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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Keterangan 
ا Alief -Tidak dilambangkan 
ب Bâ’ B – 
ت Tâ’ T – 
ث Ṡâ’ Ṡ s dengan titik di atasnya 
ج Jîm J – 
ح Ḥâ’ Ḥ h dengan titik di bawahnya 
خ Khâ’ Kh – 
د Dâl D – 
ذ Żâl Ż z dengan titik di atasnya 
ر Râ’ R – 
ز Zâ’ Z – 
س S S – 
ش Sy Sy– 
ص Ṣâd Ṣ s dengan titik di bawahnya 
ض Ḍâd Ḍ d dengan titik di bawahnya 
ط Ṭâ’ Ṭ t dengan titik di bawahnya 
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ظ Ẓâ’ Ẓ z dengan titik di bawahnya 
ع ‘Ain ‘ koma terbalik di atasnya 
غ Gain G – 
ف Fâ’  F – 
ق Qâf Q – 
ك Kâf K – 
ل Lâm L – 
م Mîm M– 
ن Nûn N – 
و Wâwu W – 
ھ Hâ’ H – 
ء Hamzah ‘ Aporstrof 
ي Yâ’ Y – 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap. 
َََةيِدَْحَْأ: ditulis Ahmadiyyah 
c. Tâ’ Marbûṭah di akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
ْ ةَعاَمَخ: ditulis jamâ‘ah 
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2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
للهاَُةَمِْعن: ditulis ni‘matullâh 
رطفلاَةاكز: ditulis zakâtul-fithri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis â, i panjang ditulis î dan u panjang ditulis û , masing-
masing dengan tanda (ˆ) di atasnya. 
2) Fathah + yâ’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawû mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
متنأأditulis a’antum 
َّثنؤمditulis mu’annaṡ 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نارقلاditulisal-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
َةعيشلا ditulis asy-syī‘ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإاَِحيشditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau Juz 
l.  : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.  : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : Subḥānahū wa ta’ālā 
r.a.  : Raḍiyallāhu ‘anhu 
As.   : ‘Alaihissalām 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol/V.  : Volume 
w.   : wafat 
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ABSTRAK 
 
Tafsir  aḥkām yang biasa disebut dengan tafsir corak fikih merupakan 
corak tafsir yang kecenderungannya mencari hukum-hukum fikih di dalam ayat-
ayat al-Qur’an. Tren penulisan tafsir aḥkām masih jarang di Indonesia, karena itu 
ulama Indonesia yang menulis tafsir aḥkām masih jarang ditemukan. Salah satu 
ulama’ tafsir Indonesia yang menulis tafsir aḥkām ialah Abil Fadhal as-Senory 
(1917-1991). Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm merupakan tafsir 
aḥkām yang ditulis oleh Abil Fadhal as-Senory dari Senori, Tuban, Jawa Timur. 
Berbeda dengan tafsir aḥkām pada umumnya, tafsir ini tidak disusun sesuai 
dengan urutan musḥafi, tetapi sesuai urutan bab-bab yang lazim dalam kitab fikih, 
yakni dimulai dari bab ṭahārah sampai warisan. Masalah dalam penelitian ini 
akan berfokus pada metode dan corak penafsiran yang digunakan Abil Fadhal 
dalam kitab tasirnya.  
Teknik penggalian data pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan menggunakan library research (kepustakaan) yaitu dengan 
mengumpulkan data-data melalui bacaan dan beberapa literatur yang ada 
kaitannya dengan pembahasan. Adapun metode penulisan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif-kritis, yaitu menekankan pada kekuatan analisis 
sumber-sumber dan data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan 
konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikan berdasarkan tulisan-tulisan yang 
membahas kepada pembahasan.Sumber primer dalam penulisan skripsi ini adalah 
Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal as-Senory dan 
literatur lainnya yang relevan dengan pembahasan skripsi, khususnya tentang 
metode dan corak dalam penafsiran. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa metode yang digunakan Tafsīr Ayāt 
al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal as-Senory ini adalah metode 
penafsiran maudhu’i, yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai 
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan  
penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil 
kesimpulan. Abil Fadhal juga menjelaskan bahwa penulisan kitab ini adalah kitab 
tafsir yang sistematika penulisan tafsir ini mengikuti format bab-bab yang terdapat 
dalam kitab-kitab fikih. Tafsir ini merupakan tafsir berbahasa Arab yang 
menggunakan analisis balaghah dan ushul fiqh dengan baik dan menarik. Ditinjau 
dari corak penafsirannya, Abil Fadhal  dalam tafsirnya Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min 
al-Qur’ān al-Karīm adalah tafsir ayat aḥkām yang cenderung mengarah pada 
aliran fikih Syāfi’ī. 
 
Kata Kunci: Tafsir ahkam, Abil Fadhal.  
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ABSTRACT 
 
 
The tafseer of aḥkām or commonly referred to as tafseer with fiqh features 
is an tafseer style whose tendency is to look for fiqh laws in the verses of the 
Qur'an. Trends in writing the tafseer of aḥkām are still rare in Indonesia, therefore 
Indonesian scholars who write the tafseer of aḥkām are still rarely found. One of 
the tafseer ulama of Indonesia who wrote the tafseer of aḥkām was Abil Fadhal 
as-Senory (1917-1991). Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur'ān al-Karīm is a tafseer 
of aḥkām written by Abil Fadhal as-Senory from Senori, Tuban, East Java. 
Different to the tafseer of aḥkām in general, this tafseer is not arranged in 
accordance with the order of mushafī, but in the order of the chapters that are 
prevalent in fiqh, which starts from the chapter ṭahārah to inheritance. The 
problem in this research will focus on the interpretation methods and patterns used 
by Abil Fadhal in his book of tafseer. 
The technique of extracting data in this study uses qualitative research 
using library research, namely by collecting data through reading and some 
literature that is related to the discussion. The writing method used in this research 
is descriptive-critical, which emphasizes the power of analysis of existing sources 
and data by relying on existing theories and concepts to be interpreted based on 
the writings in the discussion. The primary source in the writing of this thesis is 
Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur'ān al-Karīm by Abil Fadhal as-Senory and other 
literature relevant to the discussion of the thesis, especially regarding methods and 
patterns in tafseer. 
From the research, it is known that the method used for Tafsīr Ayāt al-
Aḥkām min al-Qur'ān al-Karīm by Abil Fadhal as-Senory is a method of 
interpreting maudhu'i, which is to gather verses of the Koran that have a purpose 
together in the sense of together discussing one topic of problem and the 
interpreter begins to provide information and explanation and draw conclusions. 
Abil Fadhal also explained that the writing of this book is a systematic 
commentary on the writing of this interpretation following the format of the 
chapters contained in fiqh books. This interpretation is an Arabic interpretation 
that uses balaghah and usul fiqh analysis well and interestingly. Judging from its 
tafseer style, that Abil Fadhal in his interpretation of Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-
Qur'ān al-Karīm is the tafseer of the aḥkām verse which tends to lead to the flow 
of Shafi'i fiqh. 
 
Keywords: Tafseer of Aḥkām, Abil Fadhal 
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MOTTO 
 
َِتَاِلِاَّصلاََنوُلَمْع َيََنيِذَّلاََينِنِمْؤُمْلاَُر ِّشَب ُيَوَُمَو َْقأََيِهَِتَِِّللَيِدْه َيََنآْرُقْلاَاَذَهَ َّنِإ 
ًايرِبََك اًرْجَأَُْمَلََ َّنَأ﴿ةياءارسلإاَ٩﴾ 
Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 
amal saleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS. Al-Isra’ [17]: 9) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Meskipun al-Qur‟an telah selesai diturunkan pada zaman Nabi 
Muhammad Saw., namun pekembangan pemaknaan al-Qur‟an maupun 
penafsiran al-Qur‟an masih berkembang sesuai dengan kebutuhan 
manusia, hal ini dikarenakan al-Qur‟an mengandung banyak kemungkinan 
makna yang terus-menerus bisa digali dan potensial untuk ditafsirkan 
sepanjang zaman. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata „tafsir‟ diartikan 
dengan keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‟an atau kitab 
suci lain sehingga lebih jelas maksudnya. Tafsir al-Qur‟an ialah penjelasan 
atau keterangan terhadap maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat 
al-Qur‟an. Ilmu tafsir membahas teori-teori yang dipakai dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dan penafsiran al-Qur‟an ialah upaya 
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an 
melalui penerapan teori-teori tersebut.
1
 
Tradisi studi al-Qur‟an yang menonjol di Indonesia berawal dari 
kawasan melayu pada abad ke 16. Hamzah Fansuri (wafat 1016 H/1607 
M), seorang  biasa disebut sebagai tokoh abad ini, meski beliau tidak 
melahirkan karya tafsir dalam bentuk yang utuh. Ia telah melahirkan 
banyak karya tafsir al-Qur‟an secara sepotong-potong dan sering mengutip 
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66. 
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ayat-ayat al-Qur‟an dalam puisi-puisi dan prosanya walau tidak secara 
utuh dalam mencantumkan ayat-ayat al-Qur‟an tersebut.2 
Namun, dalam penulisan tafsir al-Qur‟an sebagai bukti awal di 
Nusantara (Indonesia) yaitu sebuah naskah MS. Ii.6-45 di Cambridge yang 
memuat tafsir surah al-Kahfi yang ditulis sekitar abad ke-17 M. Tafsir ini 
berbahasa Melayu dengan menggunakan aksara Jawi (Arab-Melayu). 
Naskah ini muncul dalam manuskrip Melayu di Cambridge sebagai 
inventaris seorang pelancong (turis) bernama Erpenius. Di dalamnya, teks 
ayat surah al-Kahfi ditulis dengan tinta merah yang diikuti dengan 
terjemah Melayu dan penafsiraan dengan tinta hitam. Namun secara 
faktual dan lengkap, aktivitas kajian seputar al-Qur‟an di Indonesia dirintis 
oleh „Abd Rauf Singkel yang menerjemahkan al--Qur‟an ke dalam bahasa 
Melayu pada pertengahan abad ke-17 berjudul Tarjumān Mustafid. 
Tarjumān Mustafid mulanya dianggap sebagai terjemahan atas tafsir al- 
Baiḍawi (w. 1286 M), “Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil”. Menurut 
Riddkell, tafsir ini merupakan turunan dari tafsir al-Baiḍawi atau bahkan 
merupakan terjemahannya. Klaim ini telah berlangsung sekian lama dan 
diterima oleh para sarjana Muslim di Asia Tenggara, Timur Tengah dan 
Eropa.
3
 
Pada abad ke-19 M., muncul sebuah karya tafsir yang 
menggunakan bahasa Melayu-Jawi, yaitu Kitāb Fara’idl al-Qur’ān. Tafsir 
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ini tidak diketahui siapa penulisnya. Kita juga mendapati literatur tafsir 
utuh yang ditulis oleh ulama asal Indonesia, Imam Muhammad Nawawī 
al-Bantanī (1813-1879 M.) yaitu Tafsīr Munīr li Ma’alȋm al-Tanzil. 
Kemudian pada abad ke-20 M, bermunculan beragam literatur yang 
dimulai oleh kalangan muslim Indonesia. Karya-karya tafsir tersebut 
disajikan dalam model dan tema yang beragam serta bahasanya yang 
beragam pula. Kita mengenal Mahmud Yunus, A. Hassan, T.M. Hasbi 
Ash-Shiddieqy dan Hamka merupakan beberapa mufassir Indonesia abad 
ini.
4
 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa  literatur Islam yang 
menjamur di awal-awal kehadiran Islam merupakan naskah-naskah 
tasawuf. Adapun literatur tafsir baru beredar kemudian, pada abad ke-18, 
seiring dengan terbentuknya jaringan ulama Nusantara-Haramain. Hal ini 
terurai dalam penelitian Martin Van Bruinessen yang menyebutkan bahwa 
kitab-kitab yang beredar di Indonesia pada abad ke-16 sampai abad ke-18 
banyak merujuk kepada kitab-kitab tasawuf panteistis. Baru kemudian 
muncul dua kitab fikih,at-Taqrīb fī al-Fiqh dan al-Īḍāḥ fī al-Fiqh; serta 
dua kitab tafsir yakni Tafsir al- Jalālain dan al-Baiḍāwī.5 
Tafsir  aḥkām atau yang biasa disebut juga dengan tafsir dengan 
corak fikih merupakan corak tafsir yang kecenderungannya mencari 
hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Corak ini memiliki 
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kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat 
mengandung hukum-hukum fikih. Kemunculan corak tafsir semacam ini 
adalah munculnya permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum 
fikih, sementara Nabi Muhammad sudah meninggal dunia dan hukum 
yang dihasilkan ijma‟ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para 
ulama yang mumpuni dari segi keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad 
dalam mencari hukum-hukum dari berbagai persoalan yang ada. Dari 
sinilah kemudian muncul para Imam Mazhab seperti Abu Hanifah (80 H/ 
699 M- 150 H/ 767 M), Imam Malik (93 H/ 712 M- 179 H/ 769 M), Imam 
Syafi‟i (150 H/ 767 M- 204 H/ 819 M) dan Imam Ahmad bin Hambal (164 
H/ 718 M- 241 H/ 855 M), yang lantas diikuti oleh para pengikutnya yang 
memiliki konsentrasi dalam bidang tafsir, sehingga berdampak pada 
penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada pencarian hukum-
hukum fikih dalam ayat-ayat al-Qur‟an.6 
Islam masuk dan berkembang di Indonesia melalui wilayah pesisir 
dan terus berkelanjutan ke daerah pedalaman. Secara georafis hal ini 
sepenuhnya bisa dipahami, karena jalur perdagangan dan hubungan antar 
pulau terjadi ketika itu melalui jalan laut. Akhirnya wilayah pesisir yang 
lebish dahulu disinggahi oleh para pedagang yang sekaligus penyebar 
Islam. Di tengah masyarakat pesisir ini, dunia pesantren lahir dan 
tumbuh.
7
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan alternatif, sejak kelahiran 
hingga menjelang 1970-an, merupakan lembaga pendidikan yang unik dan 
khas, termasuk komunitas di dalamnya yang terdiri dari kyai, santri, 
masjid, pondokdan kitab kuning.
8
 Pesantren di Indonesia umumnya 
menggunakan pola kajian tafsir dengan fikih dilakukan secara tersendiri. 
Di pesantren atau madrasah, biasanya fikih sudah dipelajari dan diajarkan 
sejak pendidikan tingkat dasar, sementara tafsir baru diajarkan pada 
tingkat menengah atas. Di samping itu, kesempatan untuk mempelajari 
fikih lebih banyak dibanding mempelajari tafsir, dan bisa dilakukan secara 
bertingkat, dari kitab (fikih) matan dan ikhtisar hingga kitab syarh dan 
hasyiyah. Menariknya meski fikih telah diajarkan dari sejak usia dini tapi 
kesempatan untuk mengetahui dasar hukumnya sangat terbatas. Kajian 
fikih dengan dalil serta dasar hukumnya baru akan ditemukan jika belajar 
kitab seperti Kifāyah al-Akhyār karya as-Subki. Adapun di Pesantren 
kajian tafsir aḥkām masih tergolong langka, meskipun ada beberapa 
pesantren yang memasukkannya dalam satuan kurikulum Madrasah 
Aliyah dan Ma’had Aly. Biasanya kitab yang digunakan adalah Rawāi‘ al-
Bayān karya aṣ-Ṣābūnī, dan Tafsīr Ayāt al-Aḥkām karya as-Sayis.9 
Tren penulisan tafsir aḥkām masih jarang di Indonesia, karena itu 
ulama Indonesia yang menulis tafsir aḥkām masih jarang ditemukan. Salah 
satu ulama‟ tafsir Indonesia yang menulis tafsir aḥkām ialah Abil Fadhal 
as-Senory(1917-1991). Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
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merupakan tafsir aḥkām yang ditulis oleh Abil Fadhal as-Senory dari 
Senori, Tuban, Jawa Timur. Kajian ini memfokuskan pada naskah tafsir 
aḥkāmtersebut. Signifikasi kajian ini tidak hanya terletak pada temuan 
bahwa tafsir ini merupakan tafsir aḥkām pertama yang muncul dari 
pesantren, atau bahkan mungkin di Indonesia, namun juga untuk melihat 
jaringan intelektual pesantren Jawa abad ke-20.
10
 Abil Fadhal, meskipun 
peranannya cenderung dilewatkan oleh para peneliti, sebenarnya memiliki 
pengaruh besar di kalangan pesantren, terutama di Jawa. Beberapa tokoh 
utama di kalangan pesantren misalnya, secara genealogi intelektual banyak 
yang merujuk pada Abil Fadhal, di antaranya adalah Kiai Sahal Mahfudz 
(w. 2014), Kiai Hasyim Muzadi (w. 2017), Kiai Abdullah Fakih (w. 2012), 
hingga ulama berpengaruh di lingkungan pesantren belakangan ini, Kiai 
Maemoen Zubeir (lahir 1928).
11
 
Di antara contoh penafsiran Abil Fadhal dalam kitab tafsirnya ialah 
sebagai berikut
12
:  
 : )لىولاا ةيلاا(  هَّللاَِّنإ   ب ِحيُ   يِباَّوَّ تلا   ب ِحيُ و   نِيرِّه ط تحمْلا﴿ ةيا ةرقبلا۲۲۲﴾ 
عا .لىاعت ﵁ا ىلع ليحتسم كلذو .اهقفاويواهمئلاي ام لىا سفنلا ليم ةب﵀ا نا لم
 ماركلااو ةباثلااةب﵀ا ةياغو هتياغ هب دارلماف لىاعت هيلع هتقيقح ليحتسم فصو لكو
.مركيو بيثي نىعبم ةروكذلما ةيلاا فى بيُ 
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ا ةغل ةراهطلا ثم سنج ةلازاوا ثدح عفر اعرشو .ساندلاا نم صوللخاو ةفاظنل
 بيُ وهف نيرهطتلما بيُ هناب لىاعت ﵁ابرخا الم ثم .امهيتروص ىلعواهمانعم فىاموا
 اضيا يهف ةراهطلا ليصتح رهطتلاو .فصولا ةيلعب رعشم ةفصلاركذ نلا .رهطتلا
بوبمح اضيا يهف ابوبمحاهليصتح ناك اذاو .لىاعت ﵁ ةبوبمح ﵁ بوبمح وهام لكو ه
.ملعا ﵁او .اعرش ةبولطم اذا ةراهطلاف اعرش بولطم وهف لىاعت 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan 
bersuci (Al-Baqarah ayat 222). Perlu diketahi bahwa maḥabbah 
adalah condongnya hati pada perkara yang dicocoki. Hal ini 
(condongnya hati) mustahil bagi Allah, dan semua sifat pada 
hakikatnya mustahil bagi Allah. Maksud dari سفنلا ليم adalah 
puncak dari maḥabbah. Adapun puncak maḥabbah adalah 
memberi memberi pahala dan memberi anugrah. Maka yang 
dimaksud lafadz بيُ dalam ayat adalah Allah memberi pahala dan 
anugrah. 
ṭaharah secara bahasa adalah bersih dan terlepas dari kotoran. 
Secara syara’ adalah menghilangkan hadaṣ atau najis baik yang 
terlihat ataupun tidak. Ketika Allah berfirman bahwa Allah 
mencintai orang yang suci, maka Allah menyukai kebersihan atau 
kesucian karena menuturkan sifat mengartikan akan agungnya 
sifat. Bersuci adalah hasil dari kesucian dan disenangi Allah. 
Ketika hasilnya bersuci disenangi maka dia juga disenangi Allah, 
dan segala sesuatu yang disukai Allah maka itu yang dipilih oleh 
syara’. Kesimpulannya ṭaharah (kesucian) adalah yang ditetapkan 
syara’. 
 
Maka bertitik tolak dari realitas sebagaimana yang dipaparkan di 
atas, penulis tertarik untuk meneliti dan memaparkan lebih lanjut metode 
dan corak penafsiran Abil Fadhal as-Senory dalam Tafsīr Ayāt al-Aḥkām 
min al-Qur’ān al-Karīm. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana metode penafsiran Abil Fadhal as-Senory dalam Tafsīr 
Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm? 
2. Apa corak penafsiran tafsir tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan dapat 
mencapai beberapa tujuan penelitian yaitu: 
1. Mengetahui metode penafsiran Abil Fadhal as-Senory dalam Tafsīr 
Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm. 
2. Mengetahui corak penafsiran tafsir tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang diambil dari penulisan adalah : 
1. Penelitian ini memiliki manfaat sebagai sumbangan keilmuan di 
bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir khususnya dalam kajian literatur 
tafsir aḥkām, agar dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian 
selanjutnya dalam mengkaji literatur tasir yang ada di Indonesia. 
2. Agar dapat memperkenalkan bahwa tafsir Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min 
al-Qur’ān al-Karīm banyak mengandung hal-hal yang baru dibidang 
tafsir danmemperluas kajian penafsiran Al-Qur‟an. 
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3. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat yang berniat 
mendalami Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karena 
metode dan corak penafsirannya dapat diterapkan kepada kitab-kitab 
tafsir yang lain. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Mengenai kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis 
mengadakan penelusuran terhadap karya-karya yang telah membahas 
tentang tafsir aḥkām di Indonesia. Pertama ialah jurnal yang ditulis oleh 
Muhammad Asif dan Mochammad Arifin yang berjudul “Tafsir Ayat 
Aḥkām dari Pesantren Telaah Awal atas Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-
Qur’ān al-Karīm Karya Abil Fadhal as-Senory” dalam jurnal Suhuf tahun 
2017. Jurnal inilah yang sebenarnya membuat penulis ingin mengadakan 
kajian penelitian ini. Jurnal ini membahas telaah awal dan garis besar 
mengenai Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil 
Fadhal as-Senory.
13
 
Hasil tulisan tersebut menjelaskan bahwa Tafsīr Āyāt al-Aḥkām 
min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal merupakan tafsir aḥkām di 
pesantren. Menurut Asif tafsir ini menemukan urgensinya tidak hanya 
karena ia merupakan tafsir pertama yang memulai tradisi penulisan tafsir 
ayat aḥkām di Indonesia di tengah kelangkaan tafsir sejenis, namun juga 
tafsir ini memberikan tren baru yang berbeda dari model tafsir-tafsir 
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aḥkām di dunia Islam pada umumnya. Penggunaan bahasa Arab yang fasih 
tampaknya juga menjadikan tafsir ini cenderung “elitis” di tengah tren 
penulisan tafsir yang umumnya menggunakan bahasa dan aksara lokal di 
Nusantara. Penulis kemudian mencari penelitian terdahulu dengan sudut 
pandang mengenai pembahasan tafsir aḥkām, sebagai berikut: 
Disertasi karya Syafruddin Sekolah Pasca Sarjana Universitas 
Islam (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta Pada tahun 2008 yang berjudul 
“Penafsiran Ayat Aḥkām Al-Zuhaili Dalam Al-Tafsīr Al-Munīr”. Disertasi 
ini membahas tentang penafsiran al-Zuhaili terhadap ayat-ayat yang 
berhubungan dengan hukum atau yang biasa disebut dengan ayat aḥkām.14 
Tulisan Ahmad Sholihin Siregar, Amir Nuruddin dan Ahmad 
Qorib dalam Jurnal Al-Manahij tahun 2017 yang berjudul “Kontruksi 
Tematik Ayat-Ayat Hukum (Konsep dan Dasar seleksi Ayat Hukum 
Menurut al-Tahawi)”. Penelitian ini bertujuan membangun dasar seleksi 
ayat hukum yangberangkat dari seleksi yang dilakukan oleh al-Tahawi. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (doktrinal, dogmatis). 
Objek penelitian ini adalah ayat-ayat hukum seleksi al-Tahawi yang 
didapatkan dari Aḥkām al-Qur‟an karya al-Tahawi.15 
Selain pembahasan mengenai topik tafsir aḥkām, penulis juga 
menemukan pembahasan penelitian di bidang tafsir bercorak fikih, karena 
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tafsir aḥkām dapat dikatakan juga dengan tafsir bercorak fikih. Berikut 
penelitian terdahulu yang membahas mengenai tafsir dengan corak fikih: 
Tesis “Penafsiran Corak Fiqhī dalam Kitab Tafsīr al-Munīr Karya 
Wahbah Az-Zuhaili dengan Konteks Sosial-Politik di Sekitarnya” yang 
ditulis oleh M. Amursid Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library 
research), karena objek material penelitian ini adalah kitab Tafsir al-
Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
karakteristik corak fikih dalam Tafsir al-Munīr sangat dipengaruhi oleh 
latar belakang Az-Zuhaili sendiri sebagai ulama fikih dan relevansi 
korelasinya dapat dilihat dari sisi historis di Syiria.
16
 
Beberapa karya diatas merupakan karya ataupun penelitian yang 
membahas tentang persoalan tafsir aḥkām. Hanya tulisan Muhammad Asif 
yang membahas mengenai Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
karya Abil Fadhal as-Senory. Tulisan Muhammad Asif ini masih 
merupakan telaah awal dan garis besar mengenai Tafsīr Āyāt al-Aḥkām 
min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal as-Senory yang berbeda 
dengan yang peneliti kaji yaitu mengenai metode dan corak penafsiran 
Abil Fadhal as-Senory dalam Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-
Karīm serta implementasinya dalam penafsiran. 
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F. Kajian Teori 
Bagian pertama dari aspek penulisan tafsir adalah sistematika 
penyajian tafsir. Sistematika penyajian tafsir yang dimaksud adalah 
rangkaian yang dipakai dalam penyajian tafsir.
17
 Kedua ialah metode tafsir 
yang merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur‟an, seni atau tehnik ialah cara yang dipakai ketika 
menerapkan kaidah yang telah tertuang di dalam metode. Sedangkan 
metodologi tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode 
penafsiran al-Qur‟an. Metode tafsir ada empat macam, yaitu tafsir al-
ijmāly (metode global), tafsir at-tahlili (metode analitis), tafsir al-muqāran 
(metode komparatif), dan tafsir al-maudhū’i (metode tematik).18 Ketiga 
ialah corak penafsiran, corak tafsir secara umum menurut pengertian 
adalah kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari 
kecenderungan seorang mufassir dalam menjelaskan maksud-maksud 
ayat-ayat al-Qur‟an. Akan tetapi, pengkhususan suatu tafsir pada corak 
tertentu tidak lantas menutup kemungkinan adanya corak lain dalam tafsir 
tersebut, hanya saja yang menjadi acuan adalah corak dominan yang ada 
dalam tafsir tersebut, karena kita tidak bisa memungkiri dalam satu tafsir 
memiliki beberapa kecenderungan. Terdapat sejumlah corak penafsiran 
ayat-ayat Al-Qur‟an seperti tafsir falsafi (tafsir filsafati), tafsir ilmi (tafsir 
ilmaiah akademik), tafsir tarbawi (tafsir pendidikan), tafsir akhlaqi (tafsir 
                                                          
17
 Lihat Islah Gusmian, Khazanah, h. 123. 
18
 Lihat Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 118-119 dan  
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), h. 72. 
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moral) dan tafsir fiqhi (tafsir hukum)
19
. Perbedaan mendasar dari metode 
dan corak penafsiran ialah fokus metode adalah bagaimana suatu ayat al-
Qur‟an dapat diketahui makna dan maksudnya dengan tepat, alat yang 
digunakan metode tafsir berbasis akal dan riwayat-riwayat sahih. 
Sedangkan fokus corak adalah semua hal yang terkait dengan kepribadian 
seorang penafsir serta pembahasan corak mengenai hasil penafsiran yang 
paling dominan dalam suatu kitab tafsir. 
20
 
Salah satu jenis metode tafsir adalah tafsir maudhū’i. Tafsir 
maudhū’i berarti menafsirkan al-Qur‟an menurut tema atau topik tertentu. 
Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema tersebut dikaji dan 
dihimpun yang berkaitan. Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari 
berbagai aspek yang terkait dengannya seperti sabab nuzūl, kosakata dan 
lain sebagainya. Semua dijelaskan secara rinci dan tuntas serta didukung 
oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an, hadits, maupun pemikiran 
rasional.
21
 Menurut Muṣtafa Muslim dalam kitabnya, Mabᾱhiṡ fi al-Tafsir 
al-Mauḍhū’i, prosedur metode maudhū’i dapat dirinci sebagai berikut22: 
1. Menentukan bahasan yang akan diteliti secara tematik. 
2. Mengoleksi ayat-ayat yang sesuai dengan topik pembahasan 
                                                          
19
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013) , h. 395. 
20
 Muhammad Ali Riḍāi al-Iṣfahāni, Durūs fi al-Manāhij wa al-Ittijāhah al-Tafsiriyyah 
(Iran: Markaz al-Alami li al-Dirāsah al-islamiyyah, 1383), h. 19. 
21
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhū’i, (Mesir: Dirasat 
Manhajiyyah Maudhū‟iyyah, 1997), h. 41. 
22
Mushtafa Muslim, Mabᾱhiṡ fi al-Tafsir al-Mauḍhū’i, Juz 1 (Damaskus: Dᾱr al-Qalam, 
2006), h. 37-39 
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3. Menyusun ayat berdasarkan ayat-ayat berdasarkan kronologisnya, 
karena dengan cara seperti ini akan diketahui antara ayat makiyyah 
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip umum dan madaniyyah yang 
berhubungan dengan persoalan syariat Islam. 
4. Merujuk kitab-kitab tafsir, asbab al-nuzul, petunjuk lafadz dan 
penggunaannya, hubungan antara lafadz dalam jumlah, antara jumlah-
jumlah dalam satu ayat dan seluruh ayat yang terkait dengan topik 
pembahasan untuk memahami kandungan ayat. 
5. Setelah memberikan perhatian yang cukup, maka harus ditentukan 
kandungan atau makna ayat yang pokok-pokok. 
6. Kemudian melewati cara tafsir ijmali (global) untuk melakukan 
pemikiran pada pembahasan yang dikaji, tidak boleh membatasi pada 
petunjuk bahasa saja, melainkan lebih kepada upaya petunjuk-petunjuk 
al-Qur‟an dari nash-nashnya. Begitu juga dengan bantuan hadis dan 
pendapat sahabat. Jika terdapat pertentangan ayat, maka harus 
diselesaikan. 
7. Harus menetapkan metode ilmiah yang jelas ketika merencanakan 
topik pembahasan. 
8. Tujuan penafsiran ialah untuk mengungkap kebenaran al-Qur‟an 
dengan bahasa yang mudah dipahami dan menjawab persoalan umat. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research). Library research adalah serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat mengolah bahan penelitiannya. Ia merupakan suatu 
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya.
23
 
Sifat dari penelitian ini ialah deskriptif-kritis. Inti dari penelitian 
deskriptif ialah pemaparan tentang sesuatu secara gamblang dan 
transparan.
24
 Jadi, pengertian deskriptif-kritis yaitu menekankan pada 
kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang ada dengan 
mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk 
diinterpretasikan berdasarkan tulisan-tulisan yang membahas kepada 
pembahasan.  
2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber 
data literer yaitu sumber data tertulis. Sumber data ini meliputi data 
primer dan data skunder. Sumber data primer adalah buku-buku yang 
menjadi referensi utama dalam penelitian ini yaitu Tafsīr Ayāt al-
Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karya Abi Fadhal as-Senory. Adapun 
                                                          
23
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004), 
h. 3. 
24
 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 70. 
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data sekundernya adalah data dokumen yang menjelaskan data primer, 
diantaranya; Jurnal tulisan Muhammad Asif dan Mochammad Arifin 
yang berjudul “Tafsir Ayat Ahkām dari Pesantren Telaah Awal atas 
Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm Karya Abil Fadhal as-
Senory” dalam jurnal Suhuf tahun 2017, Jejak-Jejak Para Pewaris 
Anbiya’ di Senori karya Muhammad Khoironi, Tarajim karya 
Maimoen Zoebair, dll. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Tahap Kodifikasi Data25 
Tahap kodifikasi data merupakan tahap pengkodingan 
terhadap data. Pada tahap ini penulis merangkum, mencari hal-hal 
yang penting yang berkaitan dengan Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-
Qur’ān al-Karīm Karya Abil Fadhal as-Senory. Proses ini akan 
memberikan gambaran dengan jelas dan bertujuan untuk 
memudahkan pengumpulan data selanjutnya. 
b. Tahap Penyajian Data26 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap yang lanjutan 
analisis dimana penulis menyajikan temuan penelitian dalam 
bentuk uraian singkat. Melalui penyajian data ini, maka data akan 
                                                          
25
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 92. 
26
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 178. 
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dikatagorisasikan, disusun pula hubungan yang bertujuan supaya 
lebih mudah memahami.  
c. Tahap Penarikan Data/ Verifikasi27 
Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi suatu tahap 
lanjutan dimana pada tahap ini, penulis menarik kesimpulan dari 
temuan data. Ini adalah analisis hasil atas temuan dari suatu 
wawancara atau sebuah dokumen. Dalam hali ini, penulis menrik 
kesimpulan mengenai metode dan corak penafsiran Abil Fadhal 
dalam kitab tafsitnya. Setelah kesimpulan diambil, penulis 
kemudian mengecek lagi keabsahan hasil analisis  dengan cara 
mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk 
memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penyusunan skripsi ini, guna memudahkan dalam 
sistematika isi pembahasan penelitian, peneliti mencoba untuk merincikan 
beberapa hal yang dianggap penting dalam mengelolah dan menyusun 
penelitian ini. Hal ini demikian juga untuk menghindari berbagai 
kesalahpahaman dan kekurangakuratan dalam memahami maksud dibalik 
penyusunan penelitian kedalam lima bab terpisah yang secara 
keseluruhannya saling berhubungan.  
                                                          
27
Ibid, h. 180. 
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Bab Pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan.Isi pokok bab ini adalah gambaran dari seluruh penelitian 
yang telah dilakukan. 
Bab Kedua, Pada bab ini akan membahas mengenai biografi Abil 
Fadhal as-Senory, dari latar belakang kehidupan, pendidikan, serta karya-
karyanya dan juga membahas mengenai pengenalan Tafsīr Ayāt al-Aḥkām 
min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal as-Senory, mulai dari latar 
belakang penulisan atau sejarah penulisan tafsir, dan sistematika penulisan 
tafsir. 
Bab Ketiga, Pada bab inimengkaji tentang definisi metode 
penafsiran dan perkembangannya, corak penafsiran serta pekembangannya 
terutama corak penafsiran fikih, serta dinamika perkembangan metode dan 
corak penafsiran. 
Bab Keempat, Membahas mengenai analisis metode dan corak 
penafsiran Abil Fadhal as-Senory dalamTafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-
Qur’ān al-Karīm serta implementasinya dalam penafsiran. 
Bab Kelima, Merupakan penutup berisi kesimpulan dari semua 
pembahasan yang ada pada bab sebelumnya. Pada bab ini diuraikam 
mengenai jawaban seluruh permasalahan yang ditemukan peneliti 
sehingga pembaca lebih mudah lagi dalam memahami penelitian. 
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BAB II 
BIOGRAFI ABIL FADHAL AS-SENORY DAN   
TAFSĪR AYĀT Al-AḤKĀM MIN AL-QUR’ĀN AL-KARĪM 
 
A. Biografi Abil Fadhal as-Senory  
Dalam tradisi pesantren seorang kiai tidak akan memperoleh status 
dan kemasyhuran hanya karena dirinya sendiri, tetapi ia menjadi kiai 
karena ada yang mengajarnya. Pada dasarnya ia mewakili watak pesantren 
dan juga gurunya tempat ia belajar. Keabsahan maupun legalitas ilmu 
haruslah dapat ia buktikan melalui mata rantai transmisi yang biasanya 
ditulis dengan rapi dan dapat dibenarkan oleh kiai-kiai masyhur lain yang 
seangkatan dengannya.
1
 
Nama lengkapnya adalah Ahmad Abil Fadhal bin Syaikh Abdus 
Syakur as-Swedangi bin Muhsin bin Saman al-Haj. Abil Fadhal lahir di 
daerah Sedan, Rembang, Jawa Tengah pada 1917 M dan wafat pada 1991 
M di umur 74 tahun.
2
Ayahnya, Syaikh Muammar Kyai Abdus Syakur as-
Swedangidinisbatkan kepada desa Swedang yang termasuk wilayah 
Tuban, Jawa Timur. Abdus Syakur adalah murid dari Syaikh Abu Bakar 
Satho’ penulis kitab I’ānathuth-Tholibin.3 Abdus Syakur menikah dengan 
seorang wanita bernama Masfufah binti Abdul Hadi lantas dikaruniai dua 
orang putra yaitu Muhammad Fadlil dan Muhammad Fadhal, keduanya 
                                                          
1Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren, Karakteristik Tafsir al-Ibrīz Karya Bisri 
Mustofa”, dalam Suhuf, Vol. 9 No. 2 (Desember 2016), h. 245. 
2
Wawancara pribadi dengan Lum’atud Durar-putri terakhir Abil Fadhal, Tuban, 7 Januari 
2019. 
3
M. Khoironi, Jejak-Jejak Para Pewaris Anbiya’ di Senori(Tuban: T.p., T,th), h. 13. 
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meninggal ketika masih kecil dan empat orang putri bernama Nafisah, 
Nafi’ah, Muniroh, Suaidah. Lantas Masfufah meninggal dan Abdus 
Syakur menikah lagi dengan Sumi’ah binti Syaikh Ibrahim dan dikaruniai 
dua orang putra bernama Abul Khayr dan Abil Fadhal.
4
 
Abil Fadhal pernah menikah sebanyak 2 kali, istri pertamanya, 
Maskhiyah, seorang dari desa Karang Asem, Sedan, yang masih 
sepupunya sendiri. Namun, kemudian bercerai tak lama setelah ayahnya, 
Syekh Abdus Syakur meninggal pada 1942 M.
5
 Istri keduanya, Syariati, 
dengannya Abil Fadhal dianugerahi tujuh orang putera, yaitu Abdul Jalil, 
Ahmad Muayyad, Sofiuddin, Machasin, Khoridah, Abul Mafakhir, dan 
Lum’atud Durar.6 
Abil Fadhal dikenal sebagai kiai yang disiplin dan istiqamah dalam 
aktivitas mengajarnya. Sehingga jika sudah tiba jamnya untuk mengajar di 
majelisnya, Abil Fadhal langsung saja membacakan kitab kajiannya 
walaupun santri-santrinya belum ada satupu yang hadir (sampai ada yang 
menganggap bahwa Abil Fadhal juga mengajar dan memiliki santri dari 
bangsa jin). Begitu berharganya waktu bagi Abil Fadhal sehingga dalam 
posisi tidurpun sorbannya tidak pernah lepas dari tubuhnya.
7
 Abil Fadhal 
merupakan seorang kiai yang mencintai ilmu pengetahuan, berbagai tema 
                                                          
4
Maemoen Zoebair, Tarājim Masyāyikh al-Ma’ahid ad-Dīniyyah bi Saranj al- Qudamā’ 
(Rembang: Ponpes Al-Anwar Sarang, t.th.), h. 93. 
5Muhammad Asif dalam Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkām 
dari Pesantren Telaah Awal atas Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm Karya Abil Fadhal 
as-Senory”, dalam Suhuf  Vol 10, No. 2 (Desember 2017) h.  333. 
6
 Wawancara pribadi dengan Lum’atud Durar-putri terakhir Abil Fadhal, Tuban, 7 Januari 
2019. 
7
M. Khoironi, Jejak-Jejak, h. 13. 
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atau judul kitab dari berbagai cabang ilmu menghiasi almari-almari 
perpustakaannya. Kegemaran Abil Fadhal untuk memuṭala’ah kitab 
koleksinya tersebut, maka lahir kitab-kitab baru karangannya sendiri.  
Ketika Abil Fadhal sedang asyik memuṭala’ah karya Ibnu 
Taimiyah, Abil Fadhal sempat terpengaruh pendapat-pendapat dari para 
ulama Wahabi, Abil Fadhal mengkritisi amalan-amalan orang Nahdhatul 
Ulama (NU) yang dianggapnya banyak mengandung unsur bid’ah, yang 
membuat panas forum diskusi pada masa itu. Meski begitu, pada akhirnya 
Abil Fadhal kembali pada amaliyah nahḍiyyin setilah Abil Fadhal 
mendapatkan dalil-dalil orang NU yang dijadikan hujjah dalam berbagai 
amaliyah kesehariannya.
8
 
1. Pendidikan 
Pendidikan pertama Abil Fadhal adalah kepada ayahnya sendiri, 
yaitu Syaikh Muammar Kyai Abdus Syakur as-Swedangi bersama 
dengan kakaknya Abul Khayr. Kitab yang digunakan untuk kegiatan 
belajar-mengajar dengan ayahnya hanya satu saja dan harus 
dipergunakan untuk berdua (Abul Khayr dan Abil Fadhal). Pada usia 
17 tahun, Abil Fadhal telah hafal Al-Qur’an dan proses 
pengahafalannya hanya 2 bulan untuk hafal dan 3 bulan untuk 
melancarkan hafalannya.
9
 
Setelah ayahnya meninggal pada 1942, Abil Fadhal kemudian 
pergi ke Tebuireng, Jombang, untuk belajar kepada Kiai Hasyim 
                                                          
8
Ibid, h. 32. 
9
 Wawancara pribadi dengan Lum’atud Durar-putri terakhir Abil Fadhal, Tuban, 7 Januari 
2019. 
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Asy’ari (1871-1947 M). Namun, belum genap satu tahun, Abil Fadhal 
pulang kembali. Tampaknya peristiwa yang menyebabkan Abil Fadhal 
pulang kembali adalah peristiwa penahanan Kiai Hasyim oleh tentara 
Jepang. Meski tidak lama belajar di Tebuireng, tapi tampaknya Abil 
Fadhal telah belajar banyak cabang ilmu dari Kiai Hasyim. Beberapa 
murid Abil Fadhal menyebut bahwa banyak sanad ilmu yang 
diberikannya, justru dari mata rantai Kiai Hasyim. Namun, menurut 
Abul Khayr, Abil Fadhal lebih banyak belajar hadis pada Kiai Hasyim, 
dari Kiai Hasyim, Abil Fadhal menerima sanad periwayatan hadis. 
Menurut keluarga, sebelum berangkat ke Tebuireng, Abil Fadhal 
menjual seluruh harta warisan pemberian ayahnya untuk kemudian 
diberikan kepada Kiai Hasyim Asy’ari guna membantu pembangunan 
Pesantren Tebuireng. Abil Fadhal hanya menyisakan untuk jatah biaya 
hidupnya selama tiga tahun.
10
 
2. Karya-Karyanya 
Abil Fadhal mulai menulis karyanya sejak umur 14 tahun. Namun 
menurut keluarga, karya-karya tersebut hilang ketika terjadi banjir 
besar di Swedang pada tahun 1977. Di antara karyanya yang berhasil 
penulis ketahui dari tulisan Asif adalah Pertama, dalam bidang 
Tauhid: al-Kawākib al-Lammā’ah fī Taḥqīq al-Musammā bi Ahli as-
Sunnah wa al-Jamā’ah (Bintang yang Berkilauan dalam Pentahqiqan 
yang Dinamakan Keluarga Ahli as-Sunnah wa al-Jamā’ah), Syarḥ 
                                                          
10
Muhammad Asif , “Tafsir Ayat Ahkām, h. 334. 
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Kawākib al-Lammā’at (Penjelasan Bintang-Bintang yang Berkilauan), 
ad-Durr al-Farīd fī Syarḥ Naẓm Jawhar at-Tawḥīd (Mutiara Tunggal 
dalam Penjelasan Bait Mutiara Tauhid),  Manẓ mah al-Asmā’ al-
 usnā (Bait Asmaul Husna). Kedua, dalam bidang fikih Iṣtilāh al-
Fuqahā`(Istilah Fikih),  Naẓm Asybah wa an-Naẓāir (Bait Penjelasan 
dan Pendekatan), Naẓm Kifāyah aṭ-Ṭullāb fī al-Qawāid al-Fiqhiyyah 
(Bait Metode Santri dalam Kaidah Fikih),  al-Wirdah al-Bahiyyah fī 
al- Iṣtilāhātal-Fiqhiyyah (Mata Air yang Indah dalam Istilah-Istilah 
Fikih), Kasyf al- Tabārīh fī Bayān Ṣalāt at-Tarāwiḥ (Mengungkap 
Rindu dalam Penjelasan Sholat Tarawih). Ketiga, dalam bidang bahasa 
arab: Tashīl al-Masālik (Kemudahan Jalan, syarh Alfiyah Ibnu Malik), 
Kaifiyyah aṭ-Ṭullāb (Metode Santri, syarh Alfiyah Ibnu Malik), Zubad 
Syarḥ Alfiyah (Intisari/ Pikok-pokok penjelasan Alfiyah, syarh Alfiyah 
Ibnu Malik), Manẓār al-Muwāfi (Tanah yang Memadai, ilmu ‘Arud), 
Al-Jawāhir as-Saniyyah (Permata yang Mulia ilmu,Ṣarf (Morfologi) 
berbentuk nazm) dan Syarḥ Uq d al-Jumān (Penjelasan Kalung 
Mutiara). Keempat, dalam bidang sejarah terdapat Aḥlā al-Musāmarah 
fī  ikāyh al-Auliyā’ al-Asyarah (Obrolan Keluarga di Malam Hari 
dalam Cerita Wali Sepuluh).
11
 
Dalam tulisan Muhammad Asif, menurut Abdul Jalil-putra pertama 
Abil Fadhal-, Abil Fadhal menulis Syarh Alfiyah Imam as-Suyūṭī di 
bidang ilmu hadis,namun sejauh ini penulis belum menemukannya. 
                                                          
11
Ibid, h. 336. 
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Kemungkinan daftar karya Abil Fadhal akan bertambah jika kita mau 
menelusuri dari para santri di setiap generasi. Sayangnya, tidak ada 
data resmi tentang berapa jumlah santri serta nama-nama yang pernah 
belajar kepadanya. Belakangan penulis menemukan dua karya Abil 
Fadhal yang belum ditemukan sebelumnya, yaitu Tāj al-‘Ar s (masih 
berbentuk manuskrip dan hanya diajarkan kepada istri Abil Fadhal)
12
 
serta Kifāyah aṭ-Ṭullāb yangmerupakan ringkasan (dalam bentuk 
puisi) dari Ashbāh wa Naẓāir karya as-Suyūṭī.13 
 
B. Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm karya Abil Fadhal as-
Senory  
1. Latar Belakang Penulisan 
Berbeda dengan kebiasaan para kiai di Jawa pada umumnya, Abil 
Fadhal biasa mengajar para santri dengan menggunakan karya-
karyanya sendiri. Abil Fadhal selalu menyiapkan sebuah karangan 
untuk dijadikan sebagai bahan ajar bagi para santri. Kebiasaan ini tak 
lepas dari kebiasaan ayahnya. Abil Fadhal juga banyak menulis kitab 
yang berbeda untuk setiap generasi santrinya. Dalam hal ini penulis 
menemukan empat judul kitab yang berbeda dari syarh Alfiyah Ibnu 
Malik. Demikian pula karya yang sedang dikaji ini, Tafsīr Āyāt al-
Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm diperoleh dari generasi 1970-an, dan 
bahkan tidak diketahui oleh santri-santri generasi awal. Meski tak 
                                                          
12Wawancara pribadi dengan Lum’atud Durar-putri terakhir Abil Fadhal, Tuban, 7 
Januari 2019. 
13
Muhammad Asif , “Tafsir Ayat Ahkām, h. 336. 
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pernah belajar di Mekah atau Timur Tengah, hampir semua karya Abil 
Fadhal ditulis dalam bahasa Arab, kecuali sebuah kitab berjudul 
Pangreksogomo (masih berbentuk manuskrip), yang membahas dialog 
teologis dengan agama Kristen.
14
 
Naskah Tafsīr Āyāt al-Aḥkām ini merupakan karya Abil Fadhal 
salinan muridnya yang bernama Mujami’ untuk kepentingan 
pengajian. Sementara makna gandul (menggantung) yang ada di 
bawah redaksi matan merupakan catatan Mujami’ ketika mengaji 
bandongan kepada Abil Fadhal. Bukti bahwa tafsir ini merupakan 
karya Abil Fadhal adalah adanya naskah yang sama, disimpan oleh 
Kiai Minanur Rahman, salah seorang muridnya yang kemudian 
diambil menantu oleh Abil Fadhal. Demikian pula, di bagian akhir 
naskah, Mujami’ memberi catatan kolofon “ta’allamtu ‘inda asy-
syaikh Abil Fadhal atau saya belajar di hadapan Syekh Abil Fadhal”.15 
Tidak diketahui secara pasti kapan tafsir ini mulai ditulis. Namun, 
di beberapa bagian naskah, penulis dapatkan catatan berisi tanggal 
bahwa tafsir ini mulai didiktekan pada 14 Januari 1971 dan terakhir 
diajarkan pada malam Rabu, 30 Muharram 1394 H/ 13 Februari 1974 
M. Pengajaran tafsir dilaksanakan pada malam hari mulai sekitar pukul 
20.00–22.00 WIB. Kemungkinan penulisan tafsir ini belum berhasil 
diselesaikan sepenuhnya. Terlihat dari tidak adanya halaman khatimah 
(penutup), padahal di halaman awal terdapat mukadimah. Demikian 
                                                          
14
Ibid, h.335. 
15
Ibid, h.338. 
26 
 
pula biasanya Abil Fadhal memberi catatan penutup pada setiap karya-
karyanya. Kiai Minanur Rahman mengungkapkan bahwa tafsir 
tersebut belum selesai. Nama Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-
Karīm diperoleh dari sampul depan naskah yang digunakan mengaji 
oleh Mujami’ pada 1971-1974. Meski tidak disebut dalam mukadimah, 
menurut Mujami’, judul tersebut diberikan sendiri oleh Abil Fadhal.16 
2. Sistematika Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
Tafsir ini ditulis dalam bahasa Arab. Sesuai dengan namanya, topik 
yang dibahas dalam kitab ini adalah penafsiran seputar hukum-hukum 
fikih. Berbeda dengan tafsir aḥkām lainnya, sistematika penulisan 
tafsir ini mengikuti format bab-bab yang terdapat dalam kitab-kitab 
fikih, yakni dimulai dengan pembahasan mengenai ṭahārah (bersuci), 
‘ub diyyah (amaliah seorang hamba terhadap Tuhannya), mu’āmalah 
(transaksi antar sesama manusia), dan permasalahan mengenai 
warisan. Oleh karena itu, hadirnya Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-
Qur’ān al-Karīm memberikan tren baru terhadap kajian-kajian fikih 
dalam perspektif tafsir Al-Qur`an.
17
 
Tafsir ini termasuk tafsir ringkas yang terdiri dari 83 halaman dan 
terdapat dua puluh tema di dalamnya, yang disusun sebagaimana 
sistematika urutan bab dalam kitab-kitab fikih. Berikut adalah urutan 
kedua puluh tema tersebut: 
 
                                                          
16
Ibid, h. 338. 
17
Ibid, h. 339. 
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a. Ṭahārah (bersuci) 
Dalam tema initerdapat 7 ayat yang dibahas, yaitu QS. Al-
Baqarah [2] ayat 222, QS. At-Taubah  ayat 108, QS. Al-Furqan 
[25] ayat 48, QS. Al-Maidah [5] ayat 6, QS. An-Nisa’ [4] ayat 42. 
QS. Al-Baqarah [2] ayat 222, QS. Al-Waqiah [56] ayat 77-80. 
b. Salat 
Dalam tema ini terdapat 4 ayat yang dibahas, yaitu QS. Al-
Baqarah [2] ayat 43, QS. Al-Muzamil [73] ayat 20, QS. Al-
Baqarah [2] ayat 238, QS. Al-Mudatsir [74] ayat 42-43. 
c. Awqāt Aṣ-ṣalawāt Al-mafr ḍāt (waktu salat fardu) 
Dalam tema ini terdapat 3 ayat yang dibahas, yaitu QS. Al-
Isra [17] ayat 78, QS. Hud [11] ayat 114 dan QS. Ar-Rum [30] ayat 
17-18. 
d. Ażān (azan) 
Dalam tema ini ayat yang dibahas adalahtertulis QS. QS. 
As-Sajdah [32]: ayat 32,namun, setelah penulis teliti ayat yang 
seharusnya di dalam Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
bukanlah QS. As-Sajdah [32]: ayat 32 melainkan QS. Fushilat [41] 
ayat 33. 
e. Salat Jum’ah 
Dalam tema ini, Abil Fadhal menfasirkan QS. Al-Jumu’ah 
[62] ayat 6, 10 dan 11 
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. 
f. Qaṣr Aṣ-ṣalāh (mengqasar/meringkas jumlah rakaat salat) 
Dalam tema ini ayat yang dibahas ialah QS. An-Nisa’ [4] 
ayat 101. 
g. Ṣalāh Al-khauf (salat dalam kondisi takut) 
Dalam bab ini terdapat 3 ayat yang dibahas yaitu QS. An-
Nisa’ [4] ayat 102, QS. Al-Baqarah [2] ayat 139 dan QS. An-Nisa’ 
[4] ayat 103. 
h. Ṣalāh ‘Alā Al-janāzah (salat jenazah) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. At-Taubah [9] 
ayat 48. 
i. Istiqbāl Al-qiblah fī aṣ-ṣalāh (menghadap arah kiblat ketika salat) 
Dalam bab ini terdapat 5 ayat yang dibahas yaitu QS. Al-
Baqarah [2] ayat 142, 123, 144, 49 dan ayat 150. 
j. Zakat 
Dalam bab ini terdapat 5 ayat yang dibahas yaitu QS. Al-
Baqarah [2] ayat 42, QS. Al-Muzamil [73] ayat 20, QS. Al-An’am 
[6]ayat 141, QS. Ali Imran [3] ayat 11, dan QS. At-Taubah [9] ayat 
7. 
k. Ṣaum (puasa)  
Dalam bab ini terdapat 4 ayat yang dibahas yaitu QS. Al-
Baqarah [2] ayat 183 (diulang 2 kali), 185 dan 187. 
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l. I’tikāf (iktikaf) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. Al-Baqarah [2] 
ayat 187 yang diulang sebanyak 2 kali. 
m. Haji 
Dalam bab ini terdapat 8 ayat yang dibahas QS. Ali Imran 
[3] ayat 96 dan 98, serta QS. Al-Baqarah [2] ayat 158, 196, 197, 
198, 199 dan 203. 
n. Al-bai’ (perdagangan) 
Dalam bab ini terdapat 6 ayat yang dibahas yaitu QS. An-Nisa’ [4] 
ayat 29 serta QS. Al-Baqarah [2] ayat 188, 275, 277, 279 dan 280. 
o. Al-salam (pemesanan) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. Al-Baqarah [2] 
ayat 283. 
p. Al-hajr (tercegah memanfaatkan harta) 
Dalam bab ini terdapat 2 ayat yang dibahas yaity QS. An-
Nisa’ [4] ayat 6 dan 5. 
q. Al-ṣulḥ (perdamaian) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. An-Nisa’ [4] 
ayat 128. 
r. Al-wakālah (perwakilan) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. An-Nisa’ [4] 
ayat 35. 
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s. Al-iqrār (pengakuan atau janji) 
Dalam bab ini ayat yang dibahas adalah QS. An-Nisa’ [4] 
ayat 136. 
t. Qismah Al-mīrāṡ wa I’ṭā`uh Al-mustaḥaqqah (pembagian warisan 
dan pernyerahannya kepada pihak yang berhak mendapatkan 
bagian) 
Dalam bab ini terdapat 7 ayat yang dibahas adalah QS. An-
Nisa’ [4] ayat 7, 11, 12, 176, 33, 13, dan 40 serta QS. Al-Anfal [8] 
ayat 77. 
Dari dua puluh tema di atas, tercatat di bagian akhir jumlah urutan ayat 
ke- 76 (al-ayah al-sādisah wa al-sab’ n). Namun setelah ditinjau kembali, 
ternyata jumlah keseluruhan tidaklah 76 ayat,  karena urutan ayat ke-56 dan 
ayat 62 sampai dengan 68 tidak termuat di dalamnya. Dengan demikian, 
ayat-ayat aḥkām yang ditafsirkan oleh Abil Fadhal adalah 67 ayat yang 
dibingkai dalam dua puluh tema. Kedua puluh tema tersebut memuat 1 ayat, 
4 ayat, 7 ayat bahkan sampai 8 ayat yang ditafsirkan dalam pertema. 
Penafsiran yang dilakukan oleh Abil Fadhal ialah menyebutkan redaksi 
ayatnya, kemudian baru menafsirkannya. Ayat-ayat yang digunakan pun 
kadang menggunakan ayat yang digunakan sebelumnya dalam tema lain, 
seperti penafsiran ayat 29 dan 30 dalam bab Zakat, sebagai berikut
18
: 
 َينِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةلا َّصلا اوُميَِقأَو)نورشعلاو ةعساستلا ةيلاا(
ةيا ةرقبلا(٣٤هذى تم ّدقت ) ةلاّصلا باب في ةيلآا 
                                                          
18
Abil Fadhal, Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm(T.tp.: T.np., T.th.) Naskah 
salinan Mujami’,  h. 34. 
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لما ةيلاا(نوولالثل ةّمّمت اًنَسَح اًضْر َق َوَّثلا اوُضِرَْقأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلا َّصلا اوُميَِقأَو )
ةيا لمّزلما( ةيلاا رخا ليإ٢۰ ةلاّصلا باب في اضيا تمّدقت ةيلآا هذى و ) 
(Ayat 29) (Ayat 29) Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk (QS. Al-Baqarah 43) 
ayat ini sudah disebutkan pada bab Salat 
(Ayat 30) dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik (QS. Muzammil 20) 
dan ayat ini juga sudah disebutkan pada bab salat. 
Ayat di atas menjelaskan mengenai zakat namun ternyata 
penafsirannya sudah dijelaskan pada bab salat, maka Abil Fadhal tidak 
menafsirkan lagi ayat tersebut namun langsung menjelaskan bahwa 
pembahsannya telah dibahas pada bab salat sebelumnya. 
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BAB III 
METODE DAN CORAK PENAFSIRAN 
A. Metode Penafsiran Al-Qur’an 
Metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan 
dalam menafsirkan ayat al-Qur‘an. Berbicara mengenai metode tafsir, ada 
empat macam, yaitu tafsir al-ijmāly (metode global), tafsir at-tahlili 
(metode analitis), tafsir al-muqāran (metode komparatif), dan tafsir al-
maudhū’i (metode tematik).1 Dari berbagai metode tafsir yang ada sampai 
sekarang ini, kesemuanya dapat memberikan pengertian dan penjelasan 
yang rinci terhadap pemahaman ayat al-Qur‘an. Berikut adalah penjelasan 
metode penafsiran al-Qur‘an: 
1. Metode Tahlili (Analitis) 
Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‘an 
dari berbagai sisinya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan 
keinginan mufasirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai 
dengan peruturan ayat-ayat dalam mushaf. Biasanya yang dihidangkan 
itu mencakup pengertian umum kosakata ayat, munāsabah/hubungan 
ayat dengan ayat sebelumnya, sabab an-nūzul (kalau ada), makna 
global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang 
menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab.
2
 Metode ini mengkaji 
ayat-ayat al-Qur‘an dari berbagai aspeknya sekaligus selama masih 
                                                          
1
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 118-119. 
2
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), h 378. 
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dalam kapasitas ayat tersebut. Jika menginginkan pemahaman yang 
luas dari suatu ayat dengan melihatnya dari berbagai aspek, maka 
harus menggunakan metode ini.
3
 
2. Metode Ijmāly/ Global 
Sesuai dengan namanya, Ijmāly/global, metode ini hanya 
menguraikan makna-makna umum yang dikandung oleh ayat yang 
ditafsirkan, namun sang penafsir diharapkan dapat  menghidangkan 
makna-makna dalam bingkai suasana qur’ani.4 Adapaun kelebihan 
dari metode tafsir ini ialah praktis dan mudah dipahami, bebas dari 
penafsiran israiliyat, dan akrab dengan bahasa al-Qur‘an. Sedang 
kekurangannya ialah menjadikan petunjuk al-Qur‘an bersifat parsial 
dan tak ada ruangan untuk mengemukakan analisis yang memadai.
5
 
Metode ini pula cocok untuk bagi para pemula yang sedang 
mempelajari tafsir karena bahasanya yang tidak berbeli-belit. 
3. Metode Muqāran 
Tafsir dengan metode muqāran ialah menafsirkan al-Qur‘an 
dengan cara mengambil sejumlah ayat al-Qur‘an kemudian 
mengemukakan pendapat para ulama tafsir dan membandingkan 
kecerendungan para ulama tersebut, kemudian mengambil kesimpulan 
dari hasil perbandingannya.
6
 Menurut Quraish Shihab pembahasan 
metode ini ialah ayat-ayat al-Qur‘an yang berbeda redaksinya satu 
                                                          
3
Ibid, h. 62. 
4
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 381. 
5
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012)  h. 28. 
6
Acep Hermawan, Ulumul Qur’an (Bandung: Rosda, 2013), h. 118. 
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dengan yang lain, padahal sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut 
berbicara tentang persoalan yang sama, ayat yang berbeda kandungan 
informasinya dengan hadis Nabi Saw., dan perbedaan pendapat ulama 
menyangkut penafsiran ayat yang sama.
7
 
4. Metode Maudhū’i/ Tematik 
Metode ini adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan 
kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur‘an tentang 
tema tersebut dengen cara menghimpun semua ayat yang 
membicarakannya, manganalisis dan memahami ayat demi ayat.
8
 
Kelebihan metode tafsir maudhū’i ialah menjawab tantangan zaman, 
praktis, sistematis dan dinamis seta membuat membuat pemahaman 
menjadi utuh dengan ditetapkannya judul-judul yang akan dibahas, 
maka pemahaman ayat-ayat al-Qur‘an dapat diserap secara utuh. Maka 
metode tematik ini dapat diandalkan untuk pemecahan suatu 
permasalahan secara lebih baik dan tuntas. Kekurangan metode tafsir 
ini adalah memenggal ayat al-Qur‘an, suatu kasus yang terdapat di 
dalam suatu ayat atau lebih mengandung banyak permasalahan yang 
berbeda dan  membatasi pemahaman ayat, maka pemahaman suatu 
ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut.
9
 
 
 
 
                                                          
7
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 382. 
8
Ibid, h. 385. 
9
Nashruddin Baidan, Metodologi, h. 165. 
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B. Corak Penafsiran Al-Qur’an 
Menurut Nashruddin Baidan corak tafsir adalah suatu warna, arah, 
atau kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah 
karya tafsir.
10
 Dapat disimpulkan bahwa corak tafsir adalah ragam, jenis 
dan kekhasan suatu tafsir. Penggolongan suatu tafsir pada suatu corak 
tertentu bukan berarti hanya memiliki satu ciri khas saja, melainkan setiap 
mufassir menulis sebuah kitab tafsir sebenarnya telah banyak 
menggunakan corak dalam hasil karyanya, namun tetap saja ada corak 
yang dominan dari kitab tafsirnya, sehingga corak yang dominan inilah 
yang menjadi dasar penggolongan tafsir tersebut. Berikut merupakan 
corak aliran tafsir: 
1. Corak tafsir ayat aḥkām/fikih 
Tafsir fikih yang kemudian lebih populer dengan sebutan tafsir 
ayat al-aḥkām atau tafsir aḥkām ialah tafsir yang lebih berorientasi 
kepada ayat-ayat hukum dalam al-Qur‘an (ayat al-aḥkām). Tafsir 
aḥkām memiliki usia yang sangat tua karena lahir bersamaan dengan 
kelahiran tafsir al-Qur‘an pada umumnya.11 Tafsir fikih merupakan 
bagian dari tafsir ijtihadi jika dilihat dari sudut pandang tafsir murni. 
Selanjutnya muncul corak penafsiran fikih khusus mengenai ayat-ayat 
Al-Qur‘an yang memuat hukum fikih. Tafsir Ayat al-Aḥkāmkarya 
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Nashruddin Baidan, Wawasan, h. 388. 
11
Muhammad Amin Suma, Ulumul, h. 395. 
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Syaikh Mana‘ Al-Qathan dan Adhwa Al-Bayan karya Syaikh 
Muhammad Asy-Syanqiṭi adalah beberapa kitaf tafsir fikih. 12 
2. Corak tafsir sosial 
Para mufasir mencoba mempelajari ayat-ayat Al-Qur‘an lalu 
menafsirkannya sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya. 
Sementara itu, sebagian myufassir ada yang mengaitkan ayat-ayat Al-
Qur‘an dengan permasalahan sosial. Apabila ditemukan korelasi antara 
ayat Al-Qur‘an dan masalah sosial, mufasir menjelaskannya dengan 
panjang-lebar serta memberikan simpati agar masyarakat menerima 
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan.
13
 
3. Corak tafsir ilmiah 
Corak tafsir ilmiah muncul di tengah-tengah masyarakat emuslim 
sebagi respon terhadap perkembangan berbagai ilmu dan sebagai 
upaya memahami ayat-ayat Al-Qur‘an sejalan dengan perkembangan 
Ilmu.
14
 Prinsip dasar tafsir ilmiah adalah menjelasakna isyarat-isyarat 
Al-Qur‘an mengenai gejala alam yang bersentuhan dengan wujud 
Allah yang Mahahidup dan Mahakuasa.  
4. Corak tafsir falsafi 
Corak tafsir falsafi ialah penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an 
berdasarkan pendekatan logika atau pemikiran filsafat yang besifat 
liberal atau radikal. Penafsiran-penafsiran secara falsafati memang 
relatif banyak dijumpai dalam sejumlah kitab tafsir yang membahas 
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Ibid, h, 395. 
13
Samsurrohaman, Pengantar,h. 184. 
14
Ibid, h. 183. 
37 
 
ayat-ayat tertentu yang memerlukan pendekatan filsafat. Hanya saja 
kitab-kitab tafsir yang secara spesifik melakukan pendekatan 
penafsiran secara keseluruhan terhadap semua ayat Al-Qur‘an relatif 
tidak begitu banyak.
15
 
5. Corak tafsir akhlaqi 
Corak tafsir akhlaqi yaitu penafsiran yang lebih cenderung kepada 
ayat-ayat tentang akhlak dan menurut pendekatan ilmu-ilmu akhlak. 
Penafsiran ayat-ayat akhlak hampir dijumpai pada berbagai kitab tafsir 
dalam hal ini terutama aliran tafsir bi al-ma’tsur dan kitab-kitab tafsir 
tahlili dan tafsir ak-isyari. Kitab tafsir yang secara khusus hanya 
membahas ayat-ayat akhlak agaknya relatif langka.  
6. Corak tafsir tarbawi (pendidikan) 
Corak tafsir tarbawi ialah tafsir yang berorientasi kepada ayat-ayat 
tentang pendidikan (ayat al-tarbawi). Dibandingkan dengan corak-
corak tafsir yang lain, terutama tafsir aḥkām, kitab tafsir yang khusus 
tarbawi masih relatif masih amat sedikit.
16
 
 
C. Dinamika Metode Penafsiran dan Corak Tafsir  
Tradisi pemikiran Islam dalam menafsirkan al-Quran sebagai 
upaya memahami pesan-pesan Allah sering dipahami sebagai tugas yang 
tak pernah mengenal kata berhenti. Tugas tersebut senantiasa mesti 
dilakukan, kapan pun dan di mana pun, selaras dengan perkembangan 
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Muhammad Amin Suma, Ulumul, h. 396. 
16
Ibid, h. 396. 
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situasi dan kondisi sosial yang ada. Al-Quran harus senantiasa ditafsirkan 
untuk menjadi landasan teologis bagi setiap pemecahan persoalan aktual 
yang muncul ke permukaan. Tampaknya cara pandang inilah yang 
menjadikan al-Quran telah melahirkan sederetan teks turunan yang 
demikian luas dan mengagumkan. Teks-teks turunan itu merupakan teks 
kedua—bila al-Quran dipandang sebagai teks pertama—yang menjadi 
pengungkap dan penjelas makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
Teks kedua ini lalu dikenal sebagai literatur tafsir al-Quran yang ditulis 
oleh para ulama dengan kecenderungan dan karakteristik masing-masing, 
dalam berjilid-jilid kitab tafsir.
17
 
Tradisi penulisan tafsir di Indonesiasebenarnya telah bergerak 
cukup lama,dengan keragaman teknis penulisan, corakdan bahasa yang 
dipergunakannya. Dalamhal ini, cukup menarik untuk mengkaji 
manuskriptafsir al-Quran 15 juz berbahasaArab yang tersimpan di Musium 
MasjidAgung Demak. Sumber-sumber lokal menjelaskanbahwa 
manuskrip tafsir tersebutditulis oleh Sunan Bonang, salah seoranganak 
dari Sunan Ampel yang dikenal produktifdalam menulis karya-karya 
keagamaan. Dengan mendasarkan padasumber-sumber lokal tersebut bisa 
disimpulkanbahwa tradisi penulisan tafsiral-Quran di Indonesia telah 
muncul padaabad ke-15 M.Namun secara faktual dan lengkap, aktivitas 
kajian seputar al-Qur‘an di Indonesia dirintis oleh ‗Abd Rauf Singkel yang 
                                                          
17
Akhmad Arif Junaidi, ―Dinamika Penafsiran al-Qur‘an di Surakarta: 1900-1930‖,  
dalam Profetika, Vol. 14, No. 1 (Juni 2013), h. 53. 
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menerjemahkan al--Qur‘an ke dalam bahasa Melayu pada pertengahan 
abad ke-17 berjudul Tarjumān Mustafid.18 
Kajian tafsir selalu mengalami perkembangan, termasuk di 
Indonesia. Komunitas Muslim yang besar, serta karakteristik bangsa yang 
sangat plural dan menghargai keragaman, semakin memberi ruang bagi 
lahirnya karya-karya tafsir dengan berbagai corak dan bentuknya. Di 
antara bentuk keragaman yang ada di Indonesia terlihat dari banyaknya 
ormas-ormas Islamseperti NU, Muhammadiyah, Persis, Hizbut Tahrir, dan 
lain-lain.Ormas–ormas tersebut memiliki paradigma yang berbeda dalam 
memandang dan mengekspresikan keislaman, meskipun secara prinsipil, 
seperti aspek akidah, merekatidak berbeda.Pemahaman keislaman tidak 
bisa dipisahkan dari pemahaman terhadap al-Quran dan hadis, sebab 
keduanya adalah sumber hukum Islam yang utama. Oleh karena itu, 
perbedaan paradigma dalam mengekspresikan keislaman lahir dari 
perbedaan interpretasi atas teks-teks keagamaan, sekalipun interpretasi 
tersebut tidak dikukuhkan dalam bentuk tertulis, misalnya dalam bentuk 
kitab tafsir.
19
 
Sejarah tafsir Al-Qur‘an diIndonesia yang telah berlangsung sejak 
lama, dikatakan di atas sejak abad ke-15 M, tidak hanya menyangkut 
tahun ditulis ataupun dipublikasikan. Penulisan tersebut juga menyangkut 
mengenai kondisi-sosial, audiens dari penulisan tafsir tersebut juga 
bagaimana latar pendidikan dari penafsir tersebut. 
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Ibid, h. 54. 
19Farah Farida, ―Potret Tafsir Ideologis di Indonesia; Kajian Atas Tafsir Ayat Pilihan Al-
Wa‘ie‖, dalam Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara, Vol. 3 No. 1(2017) h, 120. 
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Islah Gusmian dalam bukunya yang berjudul Khazanah Tafsir 
Indonesia memaparkan pembagian periodisasi perkembangan tafsir di 
Indonesia mengacu pada periodesasi tahun, yaitu: 
1. Periode Pertama (Antara Awal Abad ke-20 hingga tahun 1960) 
Dalam periode pertama ini, tradisi tafsir di Indonesia bergerak 
dalam mode dan teknis penulisan yang masih sederhana. Dari segi 
material teks al-Qur‘an yang menjadi objek penafsiran, literarur tafsir 
pada periode ini cukup beragam.
20
 
a. Ada literatur tafsir yang berkonsentrasi pada surat-surat tertentu  
sebagai objek penafsiran, misalnya, Tafsir al-Qur’anul Karim, 
Yaasin (Medan: Islamiyah, 1951) karya Adnan Yahya Lubis, dan 
Tafsir al-Qur’anul Karim, Surat al-Fatihah (Jakarta: Widjaja, 
1995) karya Muhammad Nur Idris.
21
 
b. Karya tafsir yang berkonsentrasi pada juz-juz tertentu, pada bagian 
ini yang muncul hanya juz ke 30 (juz 'Amma) yang menjadi objek 
tafsir. Contoh dari model ini adalah anatara lain: Al-Burhan, Tafsir 
Juz 'Amma (Padang: Al-Munir: 1922) karya H. Abdul Karim 
Amrullah, Al-Hidayah Tafsir Juz ‘Amma (Bandung: Al-Maarif, 
1930), karya A. Hassan, Tafsir Djuz ‘Amma (Medan: Islamiyah, 
1954)dan sebagainya.
22
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Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta:LkiS, 2013), h. 59. 
21
Ibid, h. 59. 
22
Ibid, h. 59. 
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c. Ada yang menafsirkan al-Qur‘an utuh 30 juz, yaitu (Jakarta: 
Pustaka Mahmudiyah, 1957 cetakan VII) karya H. Mahmud Yunus 
yang untuk kali pertama diselesaikan penulisannya pada tahun 
1938. Lalu Al-Furqan: Tafsir al-Quran (Jakarta: Tintamas, 1962) 
karya Ahmad Hassan, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Medan: Firma 
Islamiyah, 1956, edisi ke -9) karya H.A. Halim Hasan, H . Zainal 
Arifin Abbas dan Abdurrahman Haitami.
23
 
Dari segi sifat mufasir, pada periode pertama ini muncul penulisan 
tafsir yang dilakukan secara kolektif, yaitu ditulis lebih dari satu orang 
mufasir. 
2. Periode Kedua (Tahun 1970-an hingga tahun 1980-an) 
Terdapat beberapa model teknis penyajian dan objek tafsir dalam 
periode pertama juga masih muncul dalam periode kedua.Literatur 
tafsir yang mengarahkan objek tafsirnya pada suraht tertentu masih 
dapat ditemukan. Misalnya,karya tafsir yang mengkhususkan pada 
surat al-Fatihah,yaitu Samudera al- Fatihah (Surabaya: Arini, 1972) 
karya Bey Arifin, Tafsir Ummul Qur'an(Surabaya: al-Ikhlas,1981) 
karya M. Abdul Hakim Malik.
24
 
Literatur tafsir yang berkonsentrasi pada keseluruhan al-Qu‘ran 
30juz juga ditemukan dalam poeriode kedua, yaitu Terjemah dan 
Tafsir al-Quran; Huruf Arab dan Latin (Bandung: F.A. Sumatera, 
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Ibid, h. 60. 
24
Ibid, h. 61. 
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1978) karya Bachtiar Surin, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pembina Mas, 
1967 cetakan II) karya H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah 
(Hamka), dan Tafsir Rahmat (Jakarta: Mutiara, 1983, cetakan II) karya 
H. Oemar Bakry.
25
 
Dalam hal sifat penyusunan tafsir, yang di lakukan secara kolektif, 
muncul juga pada periode kedua, yaitu: Butir-Butir Mutiara al-Fatihah 
(Surabaya: Bintang Pelajar, 1986) karya Labib MZ dan Maftuh Ahnan.  
Perkembangan baru terjadi dalam periode kedua ini, di mana muncul 
karya tafsir yang berkonsentrasi pada ayat-ayat hukum seperti Ayat-
Ayat Hukum, Tafsir, dan Uraian Perintah-perintah dalam al-
Qur’an(Bandung: CV. Diponegoro, 1976) yang ditulis oleh Q.A.  
Dahlan Saleh dan M.D. Dahlan.
26
 
3. Periode Ketiga (Antara tahun 1990-an hingga seterusnya) 
Pada periode ketiga, yaitu rentang waktu 10 tahun, dari tahun 
1990-hingga 2000, proses kreatif dalam penulisan tafsir terus terjadi. 
Dalam periode ini muncul beragam karya tafsir dari para intelektual 
muslim Indonesia.
27
Dalam periode ini,topik-topik yang dibahas dalam 
tafsir bertambah melebar. Para mufasir tidak hanya terbatas dari 
kalangan ahli agama semata namun dari kalangan ahli komunikasi pun 
seperti Jalaludin Rahmat dapat menulis sebuah karya tafsir yang 
berjudul Tafsir bi al-Ma'tsur: Pesan moral al-Quran.
28
 
                                                          
25
Ibid, h. 62. 
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Ibid, h. 62. 
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Ibid, h. 63. 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung; Mizan, 1992), h. 111. 
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Awalnya buku ini berasal dari serial artikel Republika. Di dalam 
buku ini Jalaludin Rahmat mengadopsi metode Tafsir bi al-Ma'tsur 
atau menafsirkan ayat al-Quran dengan ayat al-Quran yang relavan. 
Namun ia tidak menafsirkan seperti para penafsir konvensional metode 
riwayat yang lain yang menjelaskan ayat demi ayat dengan tertib ayat. 
Akan tetapi, ia menjelaskan secara tematik.
29
 
Karya terakhir dalam generasi ini yang sangat populer adalah karya 
Quraish Shihab. Ia sangat di kenal melalui koleksi tulisannya yang di 
bukukan yang berjudul Membumikan al-Qur’an. Buku ini telah banyak 
memperkenalkan konsep metode maudhu'i dengan bahasa Indonesia 
yang lugas. Karya Quraish Shihab ini banyak diakui oleh pemerhati 
perkembangan tafsir Indonesia sebagai inovator baik dalam segi 
metode penafsirannya maupun isinya.
30
 
Jelasnya, dapat dikatakan bahwa di mulai abad ke-20 sampai abad 
yang akan datang, tradisi penulisan tafsir di Indonesia, akan terus 
mengalami perubahan perubahan bentuk sesuai dengan perkembangan 
kualitas sosio historis masyarakat di kawasan ini.
31
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BAB IV 
METODE DAN CORAK TAFSĪR AYĀT Al-AḤKĀM MIN AL-QUR’ĀN AL-
KARĪM 
Pada bab dua telah dijelaskan mengenai biografi Abil Fadhal as-Senory 
dan Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm, serta pada bab tiga telah 
dijelaskan pula metode dan corak penafsiran al-Qur‟an. Pada bab empat ini, akan 
menganalisa corak dan metode penulisan yang dipakai Abil Fadhal as-Senory 
dalam kitab tafsirnya, Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm. 
A. Metode Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
Bagian pertama dari aspek penulisan tafsir adalah sistematika penyajian 
tafsir. Sistematika penyajian tafsir yang dimaksud adalah rangkaian yang 
dipakai dalam penyajian tafsir. Sisi sistematika penyajian ini, dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian kelompok. Pertama, sistematika penyajian 
runtut, merupakan model sistematika penyajian penulisan tafsir yang rangkaian 
penyajiannya mengacu pada urutan surat yang ada dalam model mushaf 
standar dan atau mengacu pada urutan turunnya wahyu. Kedua, sistematika 
penyajian tematik, yang dimaksud disini adalah suatu bentuk rangkaian 
penulisan karya tafsir yang struktur paparannya diacukan pada tema tertentu. 
Dari tema-tema ini, mufasir menggali visi al-Qur‟an tentang tema yang 
ditentukan itu.
1
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(Yogyakarta: Lkis, 2013), h. 123. 
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Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya metode tafsir merupakan 
kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat Al-Qur‟an. 
Dalam hal ini terdapat empat macam metode penafsiran al-Qur‟an yaitu tafsir 
al-ijmāly (metode global), tafsir at-tahlili (metode analitis), tafsir al-muqāran 
(metode komparatif), dan tafsir al-maudhū’i (metode tematik). Metode tafsir 
yang mula-mula muncul adalah tafsir al-ijmāly yang kemudian diikuti oleh 
tafsir at-tahlili dengan mengambil bentuk tafsir bi al-ma’tsur. Selanjutnya, 
tafsir at-tahlili berkembang dan mengambil bentuk tafsir bi ar-ra’yi. Tafsir bi 
ar-ra’yi kemudian  mengalami perkembangan yang pesat sehinggsa 
mengkhususkan kajiannya dalam bidang-bidang tertentu, seperti fikih, tasawuf, 
nahwu, dan balāghah. Bentuk ini kemudian mengilhami munculnya tafsir al-
maudhū’i yang diikuti oleh tafsir al-muqāran.2 
Mengetahui lebih lanjut mengenai metode yang ditempuh oleh mufasir 
dalam penafsirannya, maka Ṣalāh „Abd al-Fattāḥ al-Khālidī menyarankan dua 
cara alternatif: Pertama, mengkaji mukadimah yang ditulis oleh mufasir dalam 
kitab tafsirnya, serta memahami dan mengurai metode-metode yang 
diisyaratkan dalam mukadimah; Kedua, mengkaji penafsirannya agar dapat 
menentukan metode yang diinformasikan dari mukadimah atau menentukan 
metode lain yang ditemukan di sela-sela penafsiran ayat pada saat proses 
eksplorasi. Cara yang ditawarkan oleh al-Khālidī ini akan dijadikan sebagai 
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Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 118-119. 
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pedoman untuk melihat metode penafsiran Abil Fadhal.
3
 Dalam mukadimah, 
Abil Fadhal memberikan catatan tentang metode penafsirannya, 
 ىذلا لله دملحا و سانلل ىدى نأرقلا لزناةلاصلاو ناقرفلاو ىدلذا نم تانيب  ملاسلاو
 لىوا وباحصاو ولا ىلعو .ناسحلااو لدعلاب سانلا ينب مكحيل ثوعبلدا دممح انديس ىلع
 .دعباما .نافرعلاو ملعلاتعتر باتك اذهف  ُماكحلاا ُّنَاظَم يى تيلا ةينارقلا تايلاا ويف
ةيهقفلا بتكلا بيترت ىلع الذ اًبِّ تَرُم .ةيعرشلا نم  يرسفتلا بتك بَ ءاج ابم الذ ارسعم .
 لوصلااو دعاوقلاو .ةيبرعلا دعاوق وتاضتقاام كلذ لىا افيضم .ةيضرلدا لاوقلااو يرسافلدا
.راصتخلاا ليبس اكلاس .ةيهقفلا ملذ قئلالا  نا للها نم ايجار .راصعلاا هذى لىا
 .ينبلاطلا وب عفني 
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Quran sebagai petunjuk 
untuk manusia dan penjelas dari petunjuk/hidayah juga sebagai perintah. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan pada baginda kita Nabi 
Muhammad SAW yang di utus untuk menghakimi manusia dengan adil 
dan baik. Semoga juga tercurah kepada keluarga dan sahabat yang berilmu 
dan ahli ma‟rifat.  
Kitab ini saya susun terdiri dari ayat ayat al-Quran yang mana ayat 
tersebut merupakan ayat yang mengandung hukum hukum syariat sebagai 
mana kitab kitab fikih pada umumnya. Ditafsirkan sebagaimana kitab-
kitab tafsir dan ada beberapa kata yang dikumpulkan sesuai kaidah arab 
qordah dan ushul fikih diringkas sesuai dengan zaman. Mushanif berharap 
pada Allah agar kitab ini dapat di manfaatkan oleh para pelajar dan 
semoga pahala selalu mengalir sampai akhir kiamat. 
 
Dari penulisan Abil Fadhal dalam mukadimahnya dapat diketahui bahwa 
metode penafsiran yang Abil Fadhal gunakan adalah metode penafsiran 
maudhū’i, menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai maksud yang 
sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan  penafsir 
mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. 
                                                          
3Muhammad Asif dalam Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkām 
dari Pesantren Telaah Awal atas Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm Karya Abil Fadhal 
as-Senory”, dalam Suhuf  Vol 10, No. 2 (Desember 2017), h. 343. 
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Menurut Muṣtafa Muslim dalam kitabnya, Mabᾱhiṡ fi al-Tafsir al-
Mauḍhū’i, prosedur metode maudhū’i dapat dirinci sebagai berikut4: 
1. Menentukan bahasan yang akan diteliti secara tematik. 
2. Mengoleksi ayat-ayat yang sesuai dengan topik pembahasan. 
3. Menyusun ayat berdasarkan ayat-ayat berdasarkan kronologisnya, karena 
dengan cara seperti ini akan diketahui antara ayat makiyyah yang 
berhubungan dengan prinsip-prinsip umum dan madaniyyah yang 
berhubungan dengan persoalan syariat Islam. 
4. Merujuk kitab-kitab tafsir terdahulu, sabab nuzūl, petunjuk lafaẓ dan 
penggunaannya, hubungan antara lafaẓ dalam jumlah (kaidah kebahasaan), 
yang terkait dengan topik pembahasan untuk memahami kandungan ayat. 
a. Merujuk kitab tafsir terdahulu 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-8 yaitu QS. Al-Baqarah [2]:43 pada 
bab pembahasan salat sebagai berikut:
5
 
 َينِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َةلاَّصلا اوُميَِقأَو  ﴿ةرقبلا ةيا ٖٗ﴾ 
ولوق ةلاصلااوميقا يا تاولصلااوتدا سملخا بَامك سابقلداريونت .ولوق ةاكزلااوتاو يا 
اوطعا ةاكز ام ثيحو ويف ةاكزلا نم مكلاوما .لاقو ىواضيبلا يا ةلاص ينملسلدا 
متهاكزو ناف اهميرغ ةلاصلاك ةاكزلاو .ولوق عماوعكراو ينعكارلا يا تاولصلااولص 
سملخا عم دممح ىلص للها ويلع ملسو وباحصاو بَ ةعاملجا امك بَ ريونت سابقلدا 
ىواضيبلاو .كلذلو صخ عوكرلا ركذلاب نلا ةلاصلا يرغ ينملسلدا عوكرلا ويف 
                                                          
4
Muṣtafa Muslim, Mabᾱhiṡ fi al-Tafsir al-Mauḍhū’i, Juz 1 (Damaskus: Dᾱr al-Qalam, 
2006), h. 37-39 
5
Abil Fadhal, Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm, (T.tt:T.np. T.th. Naskah 
salinan Mujami‟, h. 13-14. 
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 halkukur nad ,takaz halnakianut ,talas halnakirid naD )8-ek tayA(
 )34 taya ]2[ haraqaB-lA .SQ( .kukur gnay gnaro-gnaro atreseb
 batik malad itrepes utkaw 5 talahs nakanrupmeS  اقيمواالصلاة
-lA umatrah irad bijaw gnay takaz halnakireB  واتواالزكاة .تنويرالدقباس
 milsum ayntakaz nad milsum ayntalahS“ tapadnepreb iwaḍiaB
 واركعوامع ”.takaz nakub nad talahs kadit itrepes aynaudek niales akam
 nagned utkaw amil tabahas nad ibaN amasreb haltalahS  الراكعين
 helo iwaḍiaB-lA nad تنويرالدقباس batik malad itrepeS .haamajreb
 kadit malsI tamu niales anerak  الركوع nakutnenem hallA uti anerak
  .aynhadabi malad ‟ukur nakanuggnem
 
 lūzuN babaS .b
 halada aynaratnaid lahdaF libA narisfanep irad tahilid tapad inI
 harahaht bab adap 34 :]4[ ‟asiN-nA .SQ 5-ek taya adap narisfanep
:tukireb iagabes
6
 
 ُجُنبا ً َولا ت َُقوُلون َ َما ت َْعَلُموا َحتَّّ  ُسكارى َوأَن ُْتم ْ الصَّلاة َ ت َْقَربُوا َلا  آَمُنوا الَِّذين َ أَي َُّها يَا
 ِمْنُكم ْ َأَحد ٌ جاء َ أَو ْ َسَفر ٍ َعلى أَو ْ َمْرضى ُكْنُتم ْ َوِإن ْ ت َْغَتِسُلوا َحتَّّ  َسِبيل ٍ عاِبرِي ِإلاَّ 
 فَاْمَسُحوا طَيِّبا ً َصِعيدا ً ف َت ََيمَّ ُموا َماء ً تََِ ُدوا ف ََلم ْ النِّساء َ لاَمْسُتم ُ َأو ْ اْلغاِئط ِ ِمن َ
ان يبب نزول  ﴾ٖٗ اية النساء﴿ َغُفورا ً َعُفوِّا كان َ اللَّو َ ِإنَّ  َوأَْيِديُكم ْ ِبُوُجوِىُكم ْ
ىذه الاية ان عبد الرتزن بن عوف رضى الله عنو صنع طعاما وشرابا فدعا نفرا 
 مباحولله عليو وسلم حين كانت الخمر من اصحاب رسول الله صلى ا
فأكلواوشربوا فلماتذلواوجاءوقت الصلاة الدغرب قدموا احدىم ليصلي بهم فقرأاعبد 
مايعبدون وانتم عابدون مااعبد. فنزلت فكانوالايشربون بَ اوقات الصلوات فإذا 
لون. بٍ صلوا العشاء شربوىافلايصبحون الاوقد ذىب عنهم السكر وعلموامايقو 
 .فبَ الكشاقالو  نزل تحريمها
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 .5 .h ,dibI
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(Ayat ke-5) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat, 
sedang kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa 
yang kalian ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian 
dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu saja, hingga kalian 
mandi. Dan jika kalian sakit atau sedang dalam musafir atau 
seseorang di antara kalian datang dari tempat buang air atau kalian 
telah menyentuh perempuan, kemudian kalian tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kalian dengan tanah yang baik (suci); 
sapulah muka kalian dan tangan kalian. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun. (QS. An-Nisa‟ [4] : 43)  
Sesungguhnya sebab turunnya ayat ini ketika Abdurrahman bin 
Auf Ra, membuat makanan dan minuman kemudian Abil Fadhal 
mengundang para sahabat (saat khamr masih diperbolehkan). 
Lantas mereka makan dan minum, maka ketika mereka dalam 
keadaan mabuk  dan tiba waktu Salat Maghrib, salah satu dari 
mereka  berdiri melaksanakan salat bersama sahabat yang lain 
lantas dia membaca QS. Al-Kafirun (  متناو نودبعيام دبعا نودباع
دبعاام) dan turunlah ayat ini. Maka kemudia para sahabat tidak 
minum khamr ketika mendekati waktu salat. Ketika telah 
melaksanakan Salat Isya', barulah mereka minum hingga mereka 
tidak melaksanakan Salat Subuh dalam keadaan mabuk dan sampai 
mereka tahu serta paham (sadar) apa yang mereka ucapkan, lantas 
turunlah ayat ini. Hal ini menurut apa yang diucapkan Syaikh 
Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya, Al-Kasyaf pada lafad 
لخا ةلاصلااوبرقتلا adalah orang yang mabuk dan junub, larangan dari 
mendekati sesuatu lebih mendalam. 
 
c. Kaidah Kebahasaan 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-36 QS. Al-Baqarah [2]:185 pada 
pembahasan mengenai Ṣaum (puasa) sebagai berikut:7 
 ْنَمَف ِنَاقْرُفْلاَو ىَُدْلذا َنِم ٍتاَن ِّ ي َبَو ِساَّنِلل ىًدُى ُنآْرُقْلا ِويِف َلزُنأ يِذَّلا َناَضَمَر ُرْهَش
 ُدِيُري َرَُخأ ٍماََّيأ ْنِم ٌة َّدِعَف ٍرَفَس ىَلَع َْوأ اًضِيرَم َناَك ْنَمَو ُوْمُصَيْل َف َرْه َّشلا ُمُكْنِم َدِهَش
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 َرْسُيْلا ُمُكِب ُوَّللا  ْمُكاَدَى اَم ىَلَع َوَّللا اوُر ِّ بَكُِتلَو َة َّدِعْلا اوُلِمْكُِتلَو َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِيُري لاَو
 َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَلَو  ﴿ةرقبلا ةيا ٖٙ﴾ 
قادتبم نوكي نا لولاا تلاامتحا )وبارعا بَ ناضمر رهش( ولوء  ىذلا ولوق هبرخ
ادتبم برخ نوكي نا نىاثلا .ادارطتسا نوكي اذى ىلع و نارقلا ويف لزناء  فوذمح
 فاضم فذح ىلع مايصلا نم لادب نوكي نا ثلاثلا .ناضمر رهش مكلذ هريدقت
 راشلداوبرخ )نارقلا ويف ىذلا( ولوقو .ناضمر رهش مايص مايصلا مكيلع بتك ىا
 و ةعباسلا ةيلاا نم مهف ام ويلاموصلا تقو وى ادتبلدا وتفصوا برلخاو نمف دهش 
ءافلاو فصول ادتبلدا ابم نمضت نىعم طرشلا .و بُ هاضم  تلاامتحا  .لولاا نا 
نوكي نىعلدا دتبا ئ ةين ولازنا ناكو كلذ ةليل ردقلا  .نىاثلا لزنا ويف ةلتز لىا ءاسم 
ايندلا بٍ لزن امجئم لىا ضرلاا  .ثلثلا لزنا بَ اشن ون نارقلا وىو ولوق بتك 
مكيلع مايصلا. 
(Ayat ke-36) Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak 
dan yang ba-til). Karena itu, barang siapa di antara kalian hadir (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu; dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki kesukaran bagi 
kalian. Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kalian mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepada kalian, supaya kalian bersyukur. (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 
(وبارعا بَ ناضمر رهش) dalam i'rabnya ada beberapa kemungkinan: 
1) Mubtada’, sedang khabarnya نارقلا ويف لزنا ىذلا bila berdasar 
pendapat ini maka lafad tersebut adalah ادارطتسا dalam ilmu 
balaghah. 
2) menjadi khabar dalam membuang mubtada’ mengira-ngirakan 
lafad ناضمر رهش مكلذ. 
3) menjadi badal dari lafad مايص dengan memmbuang mudhaf 
maksudnya ناضمر رهش مايص مايصلا مكيلع بتك. 
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نارقلا ويف ىذلا merupakan khabar sedang ويلا راشلداnya sesuatu yg di 
paham dari ayat-ayat sebelumnya, yaitu waktu puasa yang menjadi 
mbutada’/shifatnya dan khabarnya lafad نمف دهش  hutuf ءاف untuk 
menyifati mubtada’ dengan tetap mengandung makna syarat. 
Adapun dalam ma‟na ada beberapa kemungkinan: 
1) Menggunakan makna turunnya al-Qur‟an didahulukan saat 
lailatulqadar.  
2) Diturunkan secara global di langit dunia, kemudian diturunkan 
sedikit demi sedikit ke bumi. 
3) Al-Qur‟an di turunkan dalam bentuk kedaannya  menurut lafad 
بتك مكيلع مايصلا . 
 
5. Setelah memberikan perhatian yang cukup, maka harus ditentukan 
kandungan atau makna ayat yang pokok-pokok. Aspek Ini dapat dilihat 
dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya adalah penafsiran pada ayat ke-5 
QS. An-Nisa‟ [4]:43 pada bab thaharah sebagai berikut:8 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ  َلا اُوبَرْق َت  َةلاَّصلا  ْمُت َْنأَو ىراكُس  َّتَّح اوُمَلْع َت اَم  َنوُلوُق َت لاَو  ًابُنُج 
 َّلاِإ ِيرِباع  ٍليِبَس  َّتَّح اوُلِسَتْغ َت  ْنِإَو  ْمُتْنُك ىضْرَم  َْوأ ىلَع  ٍرَفَس  َْوأ  َءاج  ٌدَحَأ  ْمُكْنِم 
 َنِم  ِطِئاغْلا  ْوَأ  ُمُتْسَملا  َءاسِّنلا  ْمَل َف اوُد َِتَ  ًءاَم اوُم َّمَي َت َف  ًاديِعَص  ًابَِّيط اوُحَسْمَاف 
 ِب ْمُكِىوُجُو  ْمُكيِدَْيأَو  َّنِإ  َوَّللا  َناك اِّوُفَع  ًاروُفَغ  ﴿ءاسنلا ةيا :ٖٗ﴾  ولوق بٍ
 ءوضولا ضقني سمللا نا ىلع ونع للها ىضر ىعفاشلا وب لدتسا ءاسنلا متسملاوا
ةدئالدا بَوانى ئاسكلاو ةزتز وبأرق دقو متسلد نىعبم ونلا نىعمف متسملا ءاسنلا 
نىومتسسام نتهرشب مكترشبب .ليقو هانعم نىومعماجوا لاق ىواضيبلا لامعتساو 
سمللا ةياغك نع عاملجا لقا نم ةسملالدا. 
Lafadz ءاسنلا متسملاوا, Imam Syafi'i mengambil dalil bahwa 
menyentuh dapat membatalkan wudhu. Dengan menggunakan 
“kalian menyentuh متسلد” dan ini sesuai dengan qira’ah Imam 
Hamzah dan Imam Kisai dalam QS. An-Nisa‟ dan QS. Al-Maidah. 
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Makna dari ءاسنلا متسملا adalah kalian menyentuh kulit mereka 
dengan kulit kalian. Ada yang mengatakan menjima’i mereka. 
Syaikh Al-Baiḍawi mengungkapkan penggunaan kata سلد 
merupakan kinayah dari kata jima’ dan hal ini paling minmalnya 
masalah. 
 
6. Kemudian melewati cara tafsir ijmāly (global) untuk melakukan pemikiran 
pada pembahasan yang dikaji, tidak boleh membatasi pada petunjuk 
bahasa saja, melainkan lebih kepada upaya petunjuk-petunjuk al-Qur‟an 
dari nash-nashnya. Begitu juga dengan bantuan hadis dan pendapat 
sahabat. Jika terdapat pertentangan ayat, maka harus diselesaikan. 
a. Penafsiran al-Qur‟an dengan al-Qur‟an 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-19 QS. An-Nisa‟ [4]: 101 pada bab 
pembahasan Qaṣr Aṣ-ṣalāh (mengqasar/meringkas jumlah rakaat 
salat) sebagai berikut:
9
 
 ْنِإ ِةلاَّصلا َنِم اوُرُصْق َت ْنَأ ٌحانُج ْمُكْيَلَع َسْيَل َف ِضْرَْلْا بُ ْمُت ْبَرَض اذِإَو  ْنَأ ْمُتْفِخ
 ًانيِبُم اِّوُدَع ْمُكَل اُوناك َنِيرِفاكْلا َّنِإ اوُرَفَك َنيِذَّلا ُمُكَنِتْف َي ﴿ءاسنلا ةيا ٔٓٔ﴾ ولوقو 
لىاعت نا متفخ نا مكنتفي نيذلا اورفك ةطيرش رابتعاب بلاغلا بَ كلذ تقولا و 
كلذل لم برتعي اهموهفم امك لم برتعي بَ ولوق لىاعت ناف متفخ نا لا اميقي 
للهادودح لاف حانج امهيلع اميف بترقا وب .و دق ترىاظت ننسلا ىلع زاوج 
رصقلا اضيا بَ لاح نملاا .للهاو ملعا 
 
(Ayat ke-19) Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kalian meng-qasar salat (kalian), jika kalian 
takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir 
itu adalah musuh yang nyata bagi kalian. (QS. An-Nisa‟ [4] ayat 
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101) نا متفخ نا مكنتفي نيذلا اورفك   lafadz ini adalah syarat bila 
memandang umumnya waktu, oleh karena itu kefahaman ayat 
tidak bisa dijadikan i’tibar, seperti firman Allah SWT: 
ناف متفخ نا لا اميقي للهادودح لاف حانج امهيلع اميف بترقا وب 
 
Dan banyaknya hadis yang mengindikasikan bolehnya qasar saat 
keadaan aman. 
 
b. Penafsiran al-Qur‟an dengan Hadis 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-12 QS. Al-Isra‟ [17]:78 pada bab 
pembahasan Awqāt Aṣ-ṣalawāt Al-mafrūḍāt (waktu salat fardu) 
sebagai berikut:
10
 
 َناَك ِرْجَفْلا َنآْر ُق َّنِإ ِرْجَفْلا َنآْر ُقَو ِلْيَّللا ِقَسَغ َلىِإ ِسْم َّشلا ِكوُلُدِل َةلاَّصلا ِمَِقأ
اًدوُهْشَم ﴿ءارسلإا ةيا ٚٛ﴾ كولد سمشلا لدبوالذاوز ويلع ولوق ىلص للها ويلع 
ملسو نىاتا ليبرج كولدل سمشلا ينح تلاز ىلصف بى رهظلا .ملالاو بَ ولوق 
لىاعت كولدل نىعبم دنع وا نىعبم دعب .هذىو ةيلاا ةعماج تاولصلل سملخا تّلا 
اهلكو ةلاص رهظلا لواو لاوزاهتقو سمشلا مم دبك رهظياميفءامسلا سانلل 
اتهرخاو ةلاص حبصلا ةمسلدا ةارقب رجفلا .تدرفاو ركذلاب انهأشلااميظعت .للهاو 
ملعا 
(Ayat kedua belas)Dirikanlah salat dari sesudah matahari 
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. 
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (QS. Al-
Isra‟ [17]: 78) Tergelincirnya matahari adalah condongan matahari 
ke arah barat. Dalil yg meninggalkan atas makna ini adalah ولوق 
ىلص للها ويلع ملسو نىاتا ليبرج كولدل سمشلا ينح تلاز ىلصف بى رهظلا . 
Jibril datang padaku ketika matahari tergelincir maksudnya ketika 
matahari condong ke arah barat kemudian dia sholat dhuhur 
                                                          
10
Ibid, h. 17. 
54 
 
bersamaku. Huruf lam (ل) pada lafadz كولدل menggunakan makna 
ba’da atau ’inda, ayat ini merupakan kumpulan ayat yang 
menerangkan tentang sholat fardhu yang diawali sholat dhuhur. 
Adapun awal waktunya ketika matahari mulai condong dari 
tengah-tengah langit menurut pandangan manusia adalah sholat 
subuh. Yang dinamakan bi qira’atil fajri dan diprioritaskan dengan 
zikir untuk mengagungkan subuh. 
 
c. Tafsir al-Qur‟an dengan qaul ṣahabah 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-44 QS. Al-Baqarah [2]:197 pada bab 
pembahasan Haji  sebagai berikut:
11
 
 بُ َلاَدِج لاَو َقوُسُف لاَو َثَفَر لاَف َّجَْلحا َّنِهيِف َضَر َف ْنَمَف ٌتاَموُلْعَم ٌرُهْشَأ ُّجَْلحا
 اَمَو ِّجَْلحا لُِوأ َاي ِنوُقَّ تاَو ىَوْق َّ تلا ِداَّزلا َر ْ يَخ َّنَِإف اوُد َّوَز َتَو ُوَّللا ُوْمَلْع َي ٍْيرَخ ْنِم اوُلَعْف َت
 ِباَبْللْا  ﴿ةرقبلا ةيا  ٜٔٚ﴾ ولوق (جلحا رهشا تامولعم )نىعي نا جلحا مريحانما 
وب بَ رهشا تافورعم يىو لاوش ةدعقلاوذو ةجلحاوذو .ولوق (نمف ضرف لخا )
نىعلدا نمف مرحا نهيف جلحاب ثفريلاف قسفيلاو لدايجلاو ماذام بَ مارحلاا .دارلداو 
ثفرلاب عاملجا قوسفلابو بابسلاو زبانتلاو لادلجاو نا لدايج ءرلدا وبحاص .ولوق 
(اولعفتامو لخا )ىا نماولزنتامو ثفر قوسفو لادجو ولبقي للها .ولوق (اودوزتو ناف 
يرخ دازلا ىوقتلا )لاق نبا سابع يضر للها امهنع ناك لىا نميلا نوجيح 
نودوزتيلاو نولوقيو ننح نولكوتم لزنأف للها اودوزتو ناف يرخ دازلا ىوقتلا .هوار 
يراخبلا لاق زويرفلا ىدابا لوقي اودوزت نم نوفكتامايندلا وب مكىوجو نع 
ةلئسلدا. 
(Ayat ke-44) (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafas, berbuat fasik, dan 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa 
yang kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal 
                                                          
11
Ibid, h. 50. 
55 
 
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku, hai orang-orang yang 
berakal. (QS. Al-Baqarah [2] : 197) 
نمف ضرف لخا , barang siapa yang melaksanakan ihram maka tidak 
diperbolehkan berbuat keji, fasiq bertengkar. Yang dimaksud ثفر 
adalah عاتر (berhubungan badan suami-istri) sedangkan قوسف  ialah 
mencaci maki dan saling mengejek, serta لادج ialah 
memperdebatkan sesuatu dengan temannya. اولعفتامو لخا  dan apapun 
yang kalian tinggalkan di ثفر,قوسف,لادج Allah menerimanya. 
اودوزتو ناف يرخ دازلا ىوقتلا  Ibn Abbas berkata orang-orang Yaman 
berhasil tanpa ada saku, mereka berkata kita adalah orang yang 
tawakkal. Maka Allah menurunkan ayat اودوزتو ناف يرخ ازلاد ىوقتلا . 
Diriwayatkan Imam Bukhari. Fairuz Abadi berkata carilah 
tambahan apa yang dapat mencukupimu dari meminta. 
 
d. Naskh-Mansukh 
Aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Abil Fadhal diantaranya 
adalah penafsiran pada ayat ke-73 yaitu QS. An-Nisa‟ [4]:33 pada bab 
pembahasan salat sebagai berikut:
12
 
 ْمُىُوتآَف ْمُكُنَاْيمأ ْتَدَقَع َنيِذَّلاَو َنُوبَر َْقْلْاَو ِناَدِلاَوْلا َكَر َت اَّمِ َلِاَوَم اَنْلَعَج ٍّلُكِلَو
اًديِهَش ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َناَك َوَّللا َّنِإ ْمُه َبيِصَن ﴿  ةيا ءاسنلاٖٖ﴾ 
نىعلدا لكلو نم لاجرلا ءاسنلاو ةباصعانلعج نوطعي امِ وكرت نادلاولا نوبرقلااو .
ولوقو لىاعت نيذلاو تدقع لخا .نايملااو عتر ينيم نىعبم مسقلا ديلاوا .نىعلداو 
نيذلاءافللخاو مىوتددىاع بَ ةيلىالجا ىلع ةرصنلا ثرلااو مىوتأف نلآا مهبيصن يا 
مهظوظح نم ثايرلدا وىو سدسلا .اذىو خوسنم ولوقب لىاعت ماحرلااولواو مهضعب 
لىوا ضعبب .ولاق ىطويسلا. 
                                                          
12
Ibid, h. 72. 
56 
 
(Ayat ke-73) Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-
pewaris. Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah 
setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (QS. An-Nisa‟ 
[4] ayat 33). Ma‟na لكلو نم لاجرلا ءاسنلاو  setiap dari laki-laki dan 
perempuan dijadikana asobah dan diberi dari harta tirkah orang 
tua/ kerabat. Allah SWT berfirman نيذلاو تدقع لخا  artinya adalah 
نايما jamak dari ينيم yang bermakna مسق. Ma‟na khulafah yang 
kalian telah membuat perjanjian dengan mereka di zaman jahiliyah 
untuk menolong dan mewaris maka berilah bagian, yaitu 
seperenam (1/6) bagian yang hukum ini kemudian dinaskh dengan 
firman Allah Swt.: 
ماحرلااولواو مهضعب لىوا ضعبب 
Seperti yang di ucapkan Imam Suyuthi. 
 
7. Harus menetapkan metode ilmiah yang jelas ketika merencanakan topik 
pembahasan. 
8. Tujuan penafsiran ialah untuk mengungkap kebenaran al-Qur‟an dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan menjawab persoalan umat. 
 
Dari rincian prosedur di atas, dapat disimpulkan bahwasanya penafsiran 
Abil Fadhal dalam Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
menggunakan metode penafsiran maudhū’i. Dalam penafsiran Abil Fadhal 
tidak menjelaskan keseluruhan kandungan ayat namun, terbatas pada 
kandungan ayat yang berkaitan tema yang dipilihnya. 
 
B. Corak Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm 
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Pemilahan ayat-ayat al-Qur‟an ke dalam beberapa kelompok yang 
konsekuensinya melahirkan berbagai corak penafsiran al-Qur‟an, merupakan 
penafsiran yang tidak bisa dipungkiri oleh siapa, kapan, dan di mana pun. 
Namun, satu hal yang tidak boleh diabaikan ialah corak-corak penafsiran yang 
lahir sebagai kelanjutan dari aliran-aliran tafsir itu hendaknya tidak diartikan 
sebagai pemisahan apalagi pertentangan antara corak penafsiran yang satu 
dengan corak penafsiran yang lain. Malahan sebaliknya, yaitu harus 
diintegrasikan sehingga antara corak-corak yang ada menjadi satu kesatuan 
yang saling melengkapi.
13
 
Tafsir aḥkām memiliki usia yang sangat tua karena lahir bersamaan 
dengan kelahiran tafsir al-Qur‟an pada umumnya.14 Setelah Rasulullah wafat, 
ahli fikih sahabat membimbing umat dengan kepimpinan khilafah dan banyak 
peristiwa-peristiwa baru yang belum ada pada Rasulullah masih ada. Al-Qur‟an 
menjadi tempat bernaung untuk menyimpulkan hukum-hukum syar‟i berbagai 
permasalahan baru, lalu mereka menyepakati pendapat ataupun 
bermusyawarah terkait permasalahan yang terjadi.
15
 
Perbedaan yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan hadis membuka peluang 
besar untuk berijtihad. Selanjutnya, upaya ijtihad itu menghasilkan hukum 
yang disebut fikih. Fikih lahir dimasa sahabat kemudian mengalami 
perkembangan sehingga menjadi perbedaan sudut pandang dalam hukum 
cabang dan akhirnya mencapai puncaknya dengan kemunculan mazhab Imam 
                                                          
13
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013) , h. 437. 
14
Ibid, h. 395. 
15Manna‟ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an dan Hadits Jilid 1, diterj. 
Musdzakir AS, (Jakarta: Ummul Qura, 2017) h. 562. 
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Empat. Pada masa mazhab Imam Empat, setiap pemimpin mazhab membuat 
kaidah untuk ber-istinbath. Permasalahan baru muncul dan setiap hukum 
berkembang. Hal itu membuat perbedaan semakin  runcing. Pemahaman 
terhadap suatu ayat pun berbeda-beda disebabkan perbedaan dalam mengambil 
dalil.
16
 
Penafsiran fikih setelah munculnya Imam Empat mengalami masa taqlid 
dan kefanatikan terhadap mazhab. Ketika memahami al-Qur'an, mereka 
menggiringnya agar sesuai dengan mazhab yang dianutnya. Pertumbuhan 
taklid dan fanatisme mazhab masa ini bermacam-macam, ada yang mengkaji 
ucapan imam mazhabnya sebagaiman mereka mengkaji al-Qur‟an, ada yang 
mengeluarkan daya kemampuan untuk mendukung imam mazhabnya dan 
bahkan berusaha untuk membatalkan pendapat mazhab-mazhab lain sebagai 
bentuk dari fanatisme mazhab yang membabi buta. Namun ada  juga yang 
tidak fanatik dengan mazhab yang dianutnya. Mereka memahami al-Qur'an 
dengan pemikiran yang bersih dari kecenderungan hawa nafsu. Bahkan, 
mereka memahami dan menafsirkannya atas dasar makna-makna yang mereka 
yakini kebenarannya.
17
 Beriku pengekategorisasian kitab tafsir fikih yang 
dilakukan oleh adz-Dzahaby
18
: pertama, Tafsir fikih mazhab Syi‟ah Imamiyah 
Isna A‟syariah antara lain: Ayat al-Aḥkām oleh Muhammad ibn Sa‟id al-Kalbi 
(w. 146 H), Tafsir al-Khamsimi’at oleh Muqatil ibn Sulaiman al-Khurasani al-
Balkhi (w. 15 H), Tafsir Ayat al-Aḥkām oleh Hisyam Ibnu Muhammad Ibn 
Sa‟ib al-Kalbi al-Khufi (w. 206 H), Aḥkām al-Aḥkām oleh „Abad Ibn Abbas al-
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Muhammad Amin Suma, Ulumul, h. 395. 
17
Ibid, h. 320. 
18
Ibid, h. 321-342. 
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Thaqilani, dan Syarh Ayat al-Aḥkām oleh Ismail ibn A‟bad. Kedua, Tafsir 
Fikih Mazhab Syi‟ah Zaidiyah anatara lain: Syarh Ayat al-Aḥkām oleh Yahya 
ibn Hamzah al-Yamani, Ayat al-Aḥkām oleh Ahmad ibn Yahya al-Yamani, 
Syarh Ayat al-Aḥkām oleh Muhammad ibn Yahya Sha‟di al-Yamani, Ayat al-
Aḥkām oleh Husain al-Amri al-Yamani, dan Syarh Ayat aḥkām oleh Yahya ibn 
Muhammad al-Hasani. Ketiga, Tafsir Mazhab Hanafi antara lain: Aḥkām al-
Qur‟an oleh Ali ibn Hajar Sa‟di al-Azdi al-Thahawisani (w. 244 H), Ayat al-
Ahakam oleh Ali ibn Musa (w. 350 H), Aḥkām al-Qur’an oleh Ahmad ibn 
Muhammad al-Azdi al-Thahawi al-Misri (w. 370 H), Syahr Aḥkām Al-Qur’an 
oleh Ahmad ibn Muhammad al-Razi al-Jashshash (w. 370 H), dan Mukhtashar 
Aḥkām al-Qur’an oleh Makki ibn Abi Thalib al-Qaysi al-Qayrwani (w. 437 H). 
Keempat, Tafsir Fikih Mazhab Maliki antara lain:  Aḥkām al-Qur’an oleh 
Ahmad ibn Mudhal (w. 240 H), Aḥkām al-Qur’an oleh Muhammad ibn 
Abdullah  (w. 268 H), Ayat Aḥkām oleh Ismail ibn Ishaq al-Azdi (w. 282 H), 
Ayat al-Aḥkām oleh al-Qasim ibn Ashbag al-Qurthuby al-Andalusy (w. 304H), 
dan Aḥkām al-Qur’an oleh Muhammad Tamimi (w. 305 H). Kelima, Tafsir 
Fikih Mazhab Syafi‟I antara lain: Aḥkām al-Qur’an oleh Al-Kiya al-Haras, Al-
Qaul al-Wajiz fi Aḥkām al-Kitab al-Aziz oleh Syihabuddin al-Halabi, Aḥkām 
al-Kitab al-Mubin oleh Abdullah Mahmud al-Syanfaki, Iklil fi Istinbath al-
Tanzil oleh Jalaluddin al-Syuyuthy, dan Aḥkām al-Qur’an oleh Muhammad ibn 
Idris al-Syafi‟ī.  
Penafsiran al-Qur‟an di Indonesia dalam tingkat tertentu tetap mengikuti 
model penafsiran yang dikembangkan oleh ulama-ulama klasik. Tidak hanya 
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dari sisi metodologinya namun juga sebagian besar isinya. Dengan kata lain, 
mufassir Indonesia tidak dapat melepaskan dirinya dari penafsiran yang telah 
dikembangkan oleh ulama-ulama klasik. Satu hal yang menurut Tarigan perlu 
diperhatiakan adalah, meski tafsir al-Qur‟an di Indonesia dengan pendekatan 
metode penafsirannya yang berkembang dengan baik, namun untuk corak 
penafsiran aḥkām tidak banyak lahir di Indonesia. Hal ini tentu janggal, 
mengingat kehidupan umat Islam tentu tidak dapat dipisahkan dari persoalan 
hukum. Umat Islam pun biasanya lebih banyak bertany tentang “hukum 
sesuatu” daripada pertanyaan seputar teologi ataupun akhlak.19 
Menurut Tarigan, pada awalnya, penafsiran di Indonesia belum ada 
pemisahan yang tegas antara ayat hukum dengan ayat-ayat lainnya. Misalnya 
adalah penafsiran dari Buya Hamka terhadap ayat-ayat hukum yang terdapat 
dalam Kitab Tafsirnya Al-Azhar. Hamka tidak mengerluarkan ayat-ayat hukum 
dari tafsirnya, namun sangat jelas perhatian Hamka yang besar terhadap ayat-
ayat hukum di dalam kitab tafsirnya.
20
 
Selain Tafsir Al-Azhar karya Hamka, perkembangan tafir aḥkām di 
Indonesia juga terdapat kitab Tafsir Aḥkām karya Syekh Abdul Halim Hasan. 
Kitab ini adalah kitab tafsir aḥkām pertama yang terbit di Indonesia. Karyanya 
kebanyakan menyangkut hukum Islam dan sejarah. Abil Fadhal menyatakan 
bahwa tidaklah salah bila kemudian seseorang mencermati kesimpulan hukum 
dan metodologi mazhab, lalu membandingkannya dengan yang lainnya. Sama 
dengan Hamka yaitu terdapat Hasbi Ash-Shiddiqy kendatipun kitab tafsirnya 
                                                          
19Tarigan, Azhari Akmal, “Reorientasi Kajian Tafsir Ahkam di Indonesia dan Peluang 
Perkembangannya: Sebuah Survei Singkat”, Juresprudensi, (Juli-Desember 2014), h. 100. 
20
Ibid, h. 102. 
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tidak dikhususkan untuk membahas ayat-ayat hukum, namun Hasbi memberi 
perhatian yang besar terhadap ayat-ayat hukum. Survei singkat tentang 
perkembangan tafsir aḥkām di Indonesia menuniukkan sebuah pergeseran yang 
signifikan. Pasca generasi Hamka, Hasbi dan Abdul Halim Hasan, tampaknya 
kita belum menemukan mufassir yang memberi perhatian yang besar terhadap 
hukum Islam. Kendati kita memiliki seorang mufassir besar, M.Quraish 
Shihab, namun perhatiannya terhadap hukum Islam tidak sebesar ketiga ulama 
yang telah disebut di atas.
21
 Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa tren penulisan tafsir aḥkām masih jarang di Indonesia, karena itu ulama 
Indonesia yang menulis tafsir aḥkām masih jarang ditemukan.  
Pada pembahasan gambaran umum Metode dan Corak Penafsiran (Bab 
III), peneliti juga sudah memberikan gambaran metode yang dipakai Abil 
Fadhal di dalam tafsirnya, telah diterangkan pada sub-bab meode Tafsīr Ayāt 
al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm, mengenai bagaimana cara Abil Fadhal 
menafsirkan dalam kitabnya dan dari penjelasan di atas pun dapat diketahui 
bagaimana perkembangan corak penafsiran al-Qur‟an dari masa ke masa. 
Tafsir karya Abi Fadhal tampak bahwa penafsiran yang diguanakan 
bercorak fikih (tafsir aḥkām) dan inipun sudah terlihat dari judul kitabnya yaitu 
Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm.  Tafsir ini ditulis dalam bahasa 
Arab. Sesuai dengan namanya, topik yang dibahas dalam kitab ini adalah 
penafsiran seputar hukum-hukum fikih. Pembuktian bahwa tafsir tersebut 
merupakan corak fikih selain pada judul tafsir tersebut, juga terlihat dai 
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pembahasan bab-bab ayat yang ditafsirkan yang secar tematik mengambil 
susunan dari kitab-kitab fikih. Pembahasan penafsiran Abil Fadhal dapat 
digolongkan menjadi pembahasan mengenai ṭahārah (bersuci), ‘ubūdiyyah 
(amaliah seorang hamba terhadap Tuhannya), mu’āmalah (transaksi antar 
sesama manusia), dan permasalahan mengenai warisan.  
Dengan pembuktian bahwa dalam Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-
Karīm adalah tafsir corak fikih Syāfi‟ī yang tentunya mempunyai arti sebagai 
penegasan bahwa sang pengulu bermazhab Syāfi‟īyah. Abil Fadhal banyak 
menggunakan kita-kitab ulama terdahulu sebagai sumber rujukan 
penafsirannya, yaitu Ḥāsyiyah al- Jamal ‘alā Syarḥ al-Minhāj karya Sulaimān 
bin „Umar bin Manṣūr al-„Ujailī al-Azhurī yang dikenal dengan sebutan al-
Jamāl (w. 1204 H), Syarḥ ‘Uqūd al-Jumān karya „Abd al-Raḥmān bin Abū 
Bakr as-Suyūṭī (w. 911 H), al-Kasysyāf karya Abī al-Qāsim Maḥmūd bin 
„Umar az-Zamakhsyarī (w. 538 H), Mafātīḥ al-Gayb karya Fakhr ad-Dīn 
Muḥammad bin „Amr at-Tamīmī ar-Rāzī (w. 606 H), Anwār at-Tanzīl wa 
Asrār at-Ta`wīl karya „Abd Allāh bin „Umar bin Muḥammad al-Baiḍāwī (w. 
691 H), Tafsīr al-Jalālain karya Muḥammad bin Aḥmad al-Maḥallī (w. 864 H) 
dan „Abd al-Raḥmān bin Abū Bakr as-Suyūṭī (w. 911 H), Lubāb an-Nuqūl fī 
Asbāb an-Nuzūl karya „Abd al-Raḥmān bin Abū Bakr as-Suyūṭī (w. 911 H), 
Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās karya Abū Ṭāhir bin Muḥammad bin 
Ya‟qūb al-Fairūz Abādī, dan Ḥāshiyah al- Kāzarwanī ‘alā Tafsīr al-Baiḍāwī 
karya Abi al-Faḍl al-Qurasyī.22 
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Rujukan dalam Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm paling 
banyak adalah karya „Abd al-Raḥmān bin Abū Bakr as-Suyūṭī dan „Abd Allāh 
bin „Umar bin Muḥammad al-Baiḍāwī yang bermdzhab fikih Syafi’ī. Berikut 
adalah penafsiran Abil Fadhal dalam kitabnya: 
1. Ṭaharah (Haiḍ) 
Corak penafsiran Abil Fadhal menafsirkan ayat yang berkenaan 
dengan haiḍ dapat dilihat dalam penafsiranya QS. Al-Baqarah [2]:222:23 
 َّنُىُوبَرْق َت لاَو ِضيِحَمْلا بُ َءاَسِّنلا اوُِلزَتْعَاف ىًَذأ َوُى ْلُق ِضيِحَمْلا ِنَع َكَنُوَلأْسَيَو
 ْيَح ْنِم َّنُىُوتَْأف َنْر َّهَطَت اَذَِإف َنْرُهْطَي َّتَّح ُّب ُِيحَو َينِباَّو َّ تلا ُّب ُِيح َوَّللا َّنِإ ُوَّللا ُمَُكرََمأ ُث
 َنِير ِّهَطَتُمْلا﴿ هرقبلا :ٕٕٕ﴾ فلتخلااو ءاهقفلا بَ لازتعلاا بجواف وبا ةفينح 
و وبا فسوي امهتزر للها للها لازتعا و لمتشا ويلع رازلاا لاو بجوي دممح نم 
نسلحا لاا لازتعا جرفلا و ىور دممح ثيدح ةشئاع يضر للها اهنع نا للهادبع نب 
رمع الذاس لى رشابي لجرلا وتارما يىو ضئاح تلاقف اىرازا ىلع اهتلفس بٍ 
اىرشابيل نا ءاش .امو ىور دممح نب ملسا ىتا لاجر لاس بىنلا ىلص للها ويلع 
ملسو ام ليح لِ نم بٌارما يىو ضئاح لاق دشتا اهيلع اىرازا بٍ لاق اذىو لوق 
وبا ةفينح دقو ءاج ام وى صاخرا نم اذى نع اع ةشئ يضر للها اهنع انها تلاق 
بنتيج مدلاو ولو ام ىوس كلذ .و بىذم ىعفشلا يضر للها ونع يمرتح ةرشابم ام 
ينب اىرس و اهتبكر و كلذ نم باب يمرتح يمرلحا. 
(Ayat ke-6) Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
"Haid itu adalah suatu kotoran." Oleh sebab itu, hendaklah kalian 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kalian 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang tobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (QS. 
Al-Baqarah [2]: 222) 
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Para ahli fikih berbeda pendapat dalam لازتعا. Imam Abu Hanifah 
mewajibkan diasingkan, Abu Yusuf berpendapat untuk 
menghindari apa yang ada dalam رازا (nyamping) sedang Syaikh 
Muhammad bin Hasan tidak wajib menghindari kecuali farji. 
Syaikh Muhammad bin Hasan meriwayatkan hadis  dari „Aisyah 
ra. sesungguhnya Abdullah ibn Umar bertanya tanya pada „Aisyah 
“Bolehkah laki-laki bersenang-senang dengan istrinya yang dalam 
keadaan haid?”, „Aisyah menjawab “Ikatkan رازا pada bagian 
pantatnya. kemudian apabila ingin bersenang senang maka 
bersenang senanglah.” Dan yang diriwayatkan Muhammad bin 
Aslam, ada seorang laki laki bertanya pada Nabi Muhammad saw. 
“Apa yang dihalakan dari istriku ketika dia haid?". Nabi menjawab 
“Ikatlah رازا mereka.” Kemudian Muhammad bin Hasan berkata ini 
adalah qoul Imam Abu Hanifah dan datanglah rukhsah dari 
permasalahan ini. Dari Aisyah ra., beliau berkata “Dia menjauhi 
aliran darah dan di perbolehkan baginya selain hal tersebut.” 
Adapun Imam Syafi‟ī mengharamkan mubasyaroh diantara pusar 
dan lutut. Keharaman ini termasuk dari bab يمرتح يمرلحا . 
Dari penafsiran diatas dapat diketahui bahwa orang yang haiḍ 
boleh bercumbu dengan yang di luar kain dan di luar antara pusar dan 
lutut. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, dan Imam Syafi'ī. Imam 
Ahmad, Muhammad bin Hasan dan sebagian pembesar mazhab Maliki 
serta sebagian sahabat Imam Syafi'ī menyatakan boleh mencari 
kenikmatan sepanjang bukan pada farji (alat kelamin). Bersetubuh dengan 
farji bagi orang yang haiḍ hukumnya haram sesuai kesepakatan para imam 
mazhab. 
Dapat dilihat pula Abil Fadhal tidak mengambil langsung 
penadapat Imam Syafi‟ī tapi juga memaparkan pendapat imam-imam lain 
dan juga menjelaskannya, meskipun Abil Fadhal sendiri bermazhab 
Syafi‟ī. 
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2. Ṭaharah  
Corak penafsiran Abil Fadhal menafsirkan ayat dengan ilmu qiraat 
telah dapat dilihat pada penafsiran QS. An.Nisa [4]: 43: 
 ضقني سمللا نا ىلع ونع للها ىضر ىعفاشلا وب لدتسا ءاسنلا متسملاوا ولوق بٍ
ةدئالدا بَوانى ئاسكلاو ةزتز وبأرق دقو متسلد نىعبم ونلا ءوضولا نىعمف متسملا 
ءاسنلا نىومتسسام نتهرشب مكترشبب .ليقو هانعم نىومعماجوا لاق ىواضيبلا 
لامعتساو سمللا ةياغك نع عاملجا لقا نم ةسملالدا  ﴿ءاسنلا ةيا ٖٗ﴾ 
 ضقني سمللا نا ىلع ونع للها ىضر ىعفاشلا وب لدتسا ءاسنلا متسملاوا ولوق بٍ
ةدئالدا بَوانى ئاسكلاو ةزتز وبأرق دقو متسلد نىعبم ونلا ءوضولا نىعمف متسملا 
ءاسنلا نىومتسسام نتهرشب مكترشبب .ليقو هانعم نىومعماجوا لاق ىواضيبلا 
لامعتساو سمللا ةياغك نع عاملجا لقا نم ةسملالدا. 
 
Lafadz ءاسنلا متسملاو, Imam Syafi'i mengambil dalil bahwa 
menyentuh dapat membatalkan wudhu. Dengan menggunakan 
“kalian menyentuh متسلد” dan ini sesuai dengan qira’ah Imam 
Hamzah dan Imam Kisai dalam QS. An-Nisa‟ dan QS. Al-Maidah. 
Makna dari ءاسنلا متسملا adalah kalian menyentuh kulit mereka 
dengan kulit kalian. Ada yang mengatakan menjima’i mereka. 
Syaikh Al-Baiḍawi mengungkapkan penggunaan kata سلد 
merupakan kinayah dari kata jima’ dan hal ini paling minmalnya 
masalah.
24
 
فللْا فلخو ىئاسكلاو ةزتز ﴾متسلد﴿ فللاب نوقابلاو. 
Lafad lamastum menurut Hamzah dan Kisai itu membuang alif, 
tapi menurut yg lain dengan alif (laamastum.)25 
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Ibid, h. 5. 
25
Jamaluddin Muhammad Syaraf, Al-Qira’at al-Asyar al-Mutawatirah, Tonton: Darus 
Ṣahabah, 2004, h. 85. 
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 araces tiluk nahutnesreb awhab gnadnamem ī‟ifayS mamI
 tapad aynmarham nakub gnay atinaw nad  ikal-ikal aratna gnusgnal
 itrepes nupapa helo ignalahid kadit uti nahutnes akij ‟uhduw naklatabmem
 ha’ariq nagned mukuh nalibmagnep halada inI .aynnial uata ,satrek ,niak
 لامستم haariq libmagnem hafinaH ubA mamI tutunem nakgnadeS .لدستم
 uata ’amij inkay ,izajam ankam nagned nakitraid gnay fila nagned
  .lauskes nagnubuh
 )i‟aS( ijaH .3
 naanekreb gnay taya nakrisfanem lahdaF libA narisfanep karoC
 62:851 :]2[ haraqaB-lA .SQ aynarisfanep malad tahilid tapad i‟as nagned
ِإنَّ الصَّ َفا َواْلَمْرَوَة ِمْن َشَعائِِر اللَِّو َفَمْن َحجَّ اْلب َْيَت أَِو اْعَتَمَر َفلا ُجَناَح َعَلْيِو َأْن 
 ﴾ٛ٘ٔ  اية البقرة﴿  َيطَّوََّف ِبهَِما َوَمْن َتَطوََّع َخي ْ رًا فَِإنَّ اللََّو َشاِكٌر َعِليم ٌ
الصفا والدروة علمان لجبلين بكة. وقولو من شعائرالله اى من اعلام منا سكو وقولو 
فمن حخ البيتا و اعتمر الخ. الحخ لغة القصد والاعتماروالزيارة فغّليا شرعا على 
قصد البيت وزيارة على الوجهين الدخصو صين والدراد بالتطوف بهما السعي 
وع بُ الحخ والعمرة وانما اختلف وجو بو بينهما. واترع الدسلمون على انو مشر 
فعن اتزدانو بينو وبو قال انس وابن عباس رضي الله عنهم عن ابي حنيفو انو 
واجب تخبرللّدم. وعن ملك رتزهم الله تعالى انو ركن لقولو صلى الله عليو وسلم 
 اسعو فان الله كتب عليكم الّسعي. وانما قال تعالى فلاجناح عليو الخ. لان صنما
اسمو اسفا كان اساف على الصفا واحر اسمو قاتلة كان على الدروة وكان اىل 
الجاىليو اذا سعواامسحوىا فلما جاء السلام وكسرت الصنام تحرج الدسلمون اى 
 .ا بينهما لذلك فنزلت ىذه اللايةيطوافو 
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(Ayat ke-42) Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebagian dari 
syiar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke Bailullah 
atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2]: 
158) 
Bukit Ṣafa dan Marwa adalah dua gunung yang berada di Mekkah. 
للهارئاعش نم adalah ibarāt dari haji dan umrah dari Allah.  خح نمف
لخا رمتعا و اتيبلا, haji secara bahasa menyengaja dan umrah adalah 
ziarah keduanya, biasanya menggunakan arti syara' menyengaja 
dan ziarah ke baitullah dengan tujuan khusus. Yang di maksud 
dengan امبه فوطتل adalah sa'i. Orang-orang Islam sepakat bahwa 
sa'i juga disyariatkan dalam haji dan umroh akan tetapi para ulama 
berbeda dalam wajibnya sa‟i. Menurut Imam Ahmad, sa‟i di antara 
Ṣafa dan Marwa, Imam Anas dan Ibnu Abbaspun berkata 
demikian. Imam Abu Hanifah berpendapat, sa'i adalah wajib dan di 
tebus dengan dam. Imam Malik berpendapat sa‟i adalah rukun 
karena sabda Nabi Muhammad saw. “ اف وعسايعّسلا مكيلع بتك للها ن ” 
dan firman Allah swt. “لخا ويلع حانجلاف”. Karena berkata yang diberi 
nama Asif, dia berada di bukit Ṣafa dengan lainnya. Sedangkan 
yang bernama Qatilatun berada di bukit Marwa. Pada zaman 
jahiliyah, ketika mereka sa‟i mereka mengusap berhala tersebut. 
Ketika telah datang Islam, berhala-berhala tersebut dihancurkan 
karena merasa risih ketika ṭawaf/ sa'i . Maka turunlah ayat ini. 
 
Imam Malik dan Syafi'ī berpendapat bahwa sa'i merupakan salah 
satu rukun haji dan umrah. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sa'i 
merupakan kewajiban yang dapat diganti dengan membayar dam. Dari 
Imam Ahmad di peroleh dua riwayat, pertama wajib dan yang kedua 
mustahab (sunnah). Menurut seluruh fuqaha, perjalanan dari Ṣafa ke 
Marwa dihitung satu kali, dan kembali dari Marwa ke Ṣafa dihitung kali 
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 id igrep gnalup awhab tapadnepreb irabaṬ-ṭA riraJ unbI .audek gnay
 gnaroes ,ifariṢ-ṣA rakaB ubA helo ituki id ini tapadneP .ilak utas gnutih
 id irihkaid nad afaṢ irad ialum id surah i'aS .ī'ifayS mamI bahzam amalu
 mamI turunem naikimeD  .has kadit ayni'as ,aynkilabes akiJ .awraM
 kadit tapadnepreb hafinaH ubA mamI .damhA mamI nad ,ī‟ifayS ,kilaM
.apa-apa
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 )talas taakar halmuj sakgnirem/rasaqgnem( hālaṣ-ṣA rṣaQ .4
 naanekreb gnay taya nakrisfanem lahdaF libA narisfanep karoC
 :]4[ ‟asiN-lA .SQ aynarisfanep malad tahilid tapad talas rasaqgnem nagned
:101
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 ان اخفتم الصلاة من تقصروا ان جناح عليكم فليس الارض بَ ضربتم اذا و
 ﴾ٔٓٔ اية النساء﴿ مبينا عدوا لكم كانوا الكافرين ان كفروا الذين يفتنكم
 محل بَ تقصروا ان قولو ابٍ اى جناح قولو سافربً اى الارض بَ ضربتم اذا قولو 
 وانما تها ركعا يتضيق الصلاة قصر و.  تقصروا ان بَ اى الخافض بنزع نصب
 جوازه على يدا الاية ىذه بَ الجناح نفي و .ركعتين يجعلها وذلك الرباعية بقصر
 اقل بٍ. عنو الله رضي حنيفة ابو اوجبو و عنو الله رضي الشفعى وغلبو. لاوجوبو
 ترع والبرد الحنفية عند برد ستة و الشافعية عند برد اربعة الصلاة فيو تقصر سفر
 عند و فرسخا عشر ستة الشافعية عند القصر فمسافة فراسخ اربعة وىو بريد
 الاف اربعة والديل. بالذاشمية اميال ثلاثة والفرسخ فرسخا عشرون اربعة الحنفية
 فالخطوة سينتّ مترا. عشرون و اثنان القدم وغالب.  اقدام ثلاثة والخطوة خطوة
  ٙٙ ضرب حاصل مترا اربعون و ستمائة و الفان سينتّ مترا. فالديل وستون ستة
. مترا عشرون و تسعمائة و مترا الاف سبعة والفرسخ. الالاف اربعة سينتّ متر بَ
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لصاح برض .ٕٙٗترم بَ ةثلاث  .ةفاسمف رصقلا وليكب ترم ةئام و ةتس و 
نورشع وليك ترم و ةئامعبس و نورشع اترم .و ولوق لىاعت نا متفخ نا مكنتفي 
نيذلا اورفك ةطيرش رابتعاب بلاغلا بَ كلذ تقولا و كلذل لم برتعي اهموهفم 
امك لم برتعي بَ ولوق لىاعت ناف متفخ نا لا اميقي للهادودح لاف حانج امهيلع 
اميف بترقا وب .و دق ترىاظت ننسلا ىلع زاوج رصقلا اضيا بَ لاح نملاا .للهاو 
ملعا 
(Ayat ke-19)Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kalian mengqasar salat (kalian), jika kalian takut 
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagi kalian. (QS. An-Nisa‟ [4]: 101) 
ضرلاا بَ متبرض اذا berarti kalian berpergian. حانج maknanya adalah 
dosa. اورصقت نا dalam tingkah naṣab dengan memmbuang huruf jar 
asalnya اورصقت نا بَ adapun menqasar salat  adalah membagi raka‟at 
yang berjumlah 4 dijadikan 2 raka‟at.  
حانلجا يفن pada ayat ini menunjukan bolehnya menqasar salat 
bukan wajib sebagaimana pendapat  Imam Syafi‟ī dan Imam Abu 
Hanifah.  Imam Syafi‟ī memperbolehkan menqasar salat menurut 
jika jarak sudah mecapai 4 pos, sedangkan menurut Imam Abu 
Hanifah 6 pos. 
Lafaz درب jama’ dari mufrad دجرج , 1pos samadengan 4 farsah maka 
jarak menqasar menurut Imam Syafi‟ī 16 farsah, sedangkan 
menurut Imam Abu Hanifah 24 farsah. 1 farsah sama dengan 3 mil 
bangsa Hasyim. 1 mil ada 4000 khaṭwah, 1 khaṭwah ada 3 langkah. 
Umumnya 1 jangkah adalah 24 cm sehingga, 1 khaṭwah ada 66 cm. 
Sedangkan 1 mil  ada 2640 m, hasilnya 66 m x 4000. 1 farsah 
sama dengan 7920 m. Jadi, mengalikan 2640 m di 3 pos, maka 
jarak diperbolehkan qasar salat ketika telah mencapai 126,72 Km. 
Qasar tidak di perbolehkan kecuali dalam perjalanan sejauh dua 
marhalah dengan perjalanan yang berat.  Dua marhalah adalah sama 
dengan perjalanan dua hari atau sehari semalam, sama dengan 16 farsah 4 
pos. Demikian menurut pendapat Imam Syafi'ī. 
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5. Azan 
Corak penafsiran Abil Fadhal menafsirkan ayat yang berkenaan 
dengan azan dapat dilihat dalam penafsiranya QS. Fushilat [41]: 33:
29
 
 َينِمِلْسُمْلا َنِم ِنَِّنِإ َلَاقَو ًاِلحاَص َلِمَعَو ِوَّللا َلىِإ اَعَد ْنَّمِ لاْو َق ُنَسْحَأ ْنَمَو 
﴿تلصف ةيا ٖٖ﴾ عىلااعد نمِلاوق نسحا دحلا يا اميفاحلص لمع و للها ةادب
 نم  اباىذم ولنيد ملاسلإا ىلع اذاتخاو ارخفت ينيملسلدا نيم نِنا لاقو وبرنيب و ونيب
ليقو تافصلا كلت عمجتسا نلد ةما ع ةيلْاو .وبىذلد نلاف لوق اذى ولوق  بُ لزن
ا .يننذؤلداف ليقو يينلاى  يلع ةيلألا هذى تلد بيننجلاا لوقلا ىلعف .يواضيبلا
لطم لكو بوبمح حودمِ لكو يننذؤملل حدلدا تايغ بُ ةيلْانلا ناذلْا تيب و
.بولطم بوبمح 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata, 
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?”. 
(QS. Fushilat [41]: 33) 
Tidak ada orang yang ucapannya lebih bagus, selain ucapan atau  
mengajak orang untuk beribadah pada Allah dan beramal baik 
dalam perkara antara dia dan Allah.  
Nabi Muhammad saw. juga bersabda:  اذاتخاو ارخفت ينيملسلدا نيم نِنا
اباىذم ولنيد ملاسلإا ىلع “Sesungguhnya aku termasuk dari orang-
orang Islam dan menganggap Islam sebagai agama serta 
menjadikan perkataannya sebagai mazhab.” Ayat ini masih 
tergolong umum bagi orang-orang yang mengumpulkan sifat ini, 
ليق diturunkan untuk menerangkan nabi. ليق untuk menerangkan 
sifat-sifat muazin. Menurut Imam Baiḍawi. 
Menurut qaul بيننجلاا ayat ini menggunakan ada di syariatkannya 
azan karena di dalamnya menerangkan pujian untuk muazin, dan 
setiap pujian disukai serta setiap apa yg disukai adalah yang di 
syariatkannya. 
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Ibid, h. 20. 
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Abil Fadhal merupakan ulama Jawa yang dari kecil tumbuh 
kembang di daerah pesantren, mulai daerah Sedan, Rembang hingga 
Senori, Tuban. Menurut Martin Van Bruinessen, salah satu tradisi agung 
(“great tradition”) di Indonesia adalah tradisi pembelajaran agama Islam 
seperti yang muncul di pesantren Jawa dan lembaga-lembaga serupa di 
luar Jawa serta Semenanjung Malaya. Alasan pokok munculnya pesantren 
ini adalah untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yg 
terdapat dalam kitab-kitab klasik yang di tulis berabad-abad yang lalu. 
Kandungan intelektual Islam tradisional berkisar pada paham akidah 
Asy'ari  mazhab fikih Syafi'ī (dengan sedikit menerima tiga mazhab lain ) 
dan ajaran akhlak dan tasawuf al-Ghazali. Sebagian besar kitab yang 
dipelajari di pesantren termasuk karya-karya mutakhir isinya berkisar pada 
tiga kategori itu atau pada ilmu alat yang berupa gramatika bahasa Arab 
tradisional (nahw).
30
 Berdasarkan kutipan Martin di atas maka dapat 
diketahui bahwa pesantren Jawa adalah bermazhab Syafi‟ī.  
Dilihat dari latar belakang Abil Fadhal, pemaparan penafsiran dan 
pengambilan rujukan Abil Fadhal yang paling sering mengambil rujukan 
„Abd Allāh bin „Umar bin Muḥammad al-Baiḍāwī (w. 691 H) dan „Abd 
al-Raḥmān bin Abū Bakr as-Suyūṭī (w. 911 H) serta audien Abil Fadhal 
yaitu santri yang tinggal di pesantren. Dapat diketahui bahwa corak Tafsīr 
Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm adalah corak tafsir fikih Syafi‟ī, 
meskipun Abil Fadhal juga memaparkan beberapa pendapat ulama lain.  
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Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995), 
h. 17. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai-berikut: 
1. Metode yang digunakan Abil Fadhal as-Senory dalam Tafsīr Ayāt al-
Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm adalah metode penafsiran maudhū’i, 
Abil Fadhal mengelompokkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 
tema-tema yang ingin dibahas. Hal ini dibuktikan dengan analisis 
menggunakan produser penafsiran maudhū’i dari Muṣtafa Muslim. 
2. Ditinjau dari corak penafsirannya, bahwasannya Abil Fadhal  dalam 
tafsirnya Tafsīr Ayāt al-Aḥkām min al-Qur’ān al-Karīm adalah tafsir 
ayat aḥkām yang cenderung mengarah pada aliran fikih Syāfi’ī. Hal ini 
dibuktikan dengan penggunaan rujukan kitab-kitab yang Abil Fadhal 
pakai, sumber rujukan yang paling banyak dipakai ialah karya 
‘Abdullah bin ‘Umar bin Muḥammad al-Baiḍāwī (w. 691 H) dan ‘Abd 
al-Raḥmān bin Abū Bakr as-Suyūṭī (w. 911 H). 
 
B. Saran 
Untuk kelanjutan penelitian ini di masa yang akan datang, agar 
bermanfaat terhadap dunia keilmuwan dan kajian-kajian yang lain 
khususnya di IAIN Surakarta, maka ada beberapa hal yang penulis dapat 
sarankan yaitu: 
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1. Sejarah perkembangan tafsir yang berkembang dari masa ke masa, 
hingga memiliki metode dan corak yang beragam, hendaknya 
perkembangan tafsir indonesia juga bisa berkembang. Semua metode 
dan corak yang telah ada dan berkembang sekarang ini, bukanlah akhir 
dari perkembangannya. Sehingga di harapkan generasi yang akan 
datang bisa mengkaji al-Qur'an. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
akan muncul metode dan corak baru yang sesuai dengan kondisi,situasi 
dan perkembangan ilmu pengetahuan . 
2. Kajian ini hanyalah sedikit mengkaji karya Abil Fadhal as-Senory. 
Masih banyak karya Abil Fadhal as-Senory yang lainnya yang belum 
dapat di kaji. Bahkan bulan hanya itu, Masih sangat banyak sekali 
karya karya ulama nusantara lain yang belum dapat di kaji. Oleh 
karena itu di harapkan generasi yang akan datang dapat memperluas 
dan memperdalam kajian kajian dari sisi yang berbeda mengenai karya 
Abil Fadhal as-Senory. 
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